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MOTTO 
 

 
 

�Իϯή˴δ˵˸ϴϠ˸ϟ˶�ϙ˴ή˵ ˶δ˷ϴ˴˵ϧϭ˴ 
 

Dan kami akan memberi kamu jalan yang mudah  
(jalan yang membawa kepada kebahagiaan dunia akhirat)1 

  

 
1 QS al-$¶OD�>��@�����Departemen Agama RI, Al-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDKDQQ\D��

(Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2004). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi serta faktor 

pendukung dan penghambat penggunaan media Audio Visual Berbasis 
Internet  pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 
Lombok Timur dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yang teknik 
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan teknis analisis data yaitu kondensasi data (data 
condensation), tampilan data (data display), serta penarikan kesimpu lan 
dan verifikasi (drawing and verifying Conclusion). 

Adapun hasil yang diperoleh dengan menggunakan media 
pembelajaran Audio Visual Berbasis Internet yaitu kesulitan belajar peserta 
didik pada mata pelajaran SKI dapat teratasi. Ada beberapa faktor 
pendukung yang mempengaruhi penggunaan media Audio Visual Berbasis 
Internet di MAN 2 Lombok Timur seperti adanya antusias peserta didik 
serta tersedianya sarana dan prasarana yang memadai yang disiapkan oleh 
Madrasah. Sedangkan kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan 
media Audio Visual Berbasis Internet ini adalah kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan dalam pengaplikasian media, media Audio Visual 
Berbasis Internet  membutuhkan waktu yang banyak dalam penerapannya 
serta terjadi gangguan pada jaringan internet. 

 
Kata Kunci: Media Audio Visual Berbasis Internet, Kesulitan Belajar 
Peserta Didik, Pembelajaran SKI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang     
Pendidikan sangat berperan penting serta berpengaruh besar dalam 

peningkatan ilmu pengetahuan baik di wilayah formal maupun informal  
guna membentuk manusia yang berkualitas. Untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas, tentu diperlukan beberapa indikator dan 
tujuan yang dapat dicapai oleh anak dalam proses pembelajarannya. 
Tujuan pendidikan inilah yang akan memberikan arah dan mendorong 
keberhasilan peserta didik dalam proses pembentukan kepribadian dan 
menambah ilmu pengetahuan peserta didik tanpa mengesampingkan 
unsur-unsur yang lain dalam pendidikan.2 

Tujuan pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
praktik pendidikan. Tujuan pendidikan berisi nilai-nilai yang hendak 
diwujudkan dalam proses atau kegiatan pendidikan. Tanpa nilai-nilai 
yang jelas, praktik pendidikan berjalan tanpa landasan yang kokoh. Jika 
yang demikian terjadi, itu berarti belum terjadi praktik pendidikan.3 

Tujuan utama pendidikan dan pengajaran adalah selain untuk 
mendidik peserta didik menjadi anak-anak yang pandai secara 
intelektual, juga bertujuan untuk mendidik peserta didik agar memiliki 
sikap yang baik dari hasil pendidikannya. 4  Dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
nasional itu sendiri bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.5 

 
2  Ulfa Kesuma dan Tasman Hamami, Implementasi Tujuan Pendidikan dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di MTs Patra Mandiri Plaju Kota Palembang, 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, Desember 2020, hlm. 147. 

3 5XNL\DWL��³7XMXDQ�3HQGLGaLNDQ�1DVLRQDO�GDODP�3HUVSHNWLI�3DQFDVLOD´��Humanika, 
Vol. 19, Nomor 1, Maret 2019, hlm. 56. 

4 0��4RGUDW��³3HQJJXQDDQ�0HGLD�3HPEHODMDUDQ�$XGLR�9LVXDO�GDODP�0HQLQJNDWNDQ 
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII Mts Al-Hikmah 
%DQGDU�/DPSXQJ´���Skripsi, FTK UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2019), hlm. 3. 

5 Mohammad Ramli, Siti Nur Mawaddah, Tanggung Jawab Lembaga Pendidikan 
Islam dalam Memperbaiki Moral Bangsa (studi analisis tujuan pendidikan dalam UU 
Nomor 20 Tahun 2003), Mumtaz, Vol. 2, Nomor 2, Juli 2022, hlm. 77-78. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena 
manusia saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun, sebagaimana 
Firman Allah SWT di dalam Al- 4XU¶DQ��� 

�˴Ϸ˸Լϭ˴�ή˴ Ի˰ μ˴Α˴˸Ϸ˸Լϭ˴�ϊ˴Ϥ˸δ͉ϟԼ�Ϣ˵Ϝ˴˵ϟ�Ϟ˴˴όΟ˴ϭ˴�Ύ ٛ൘˰ϴ˸η˴�ϥ˴ϮϤ˴˵Ϡό˴˸Η�ϻ˴�Ϣ˸Ϝ˶˵Θ Ի˰ Ϭ˴ϣ˵͉΃�ϥ˶Ϯτ˵˵Α�Ϧّ ˶ϣ˷�ϢϜ˵Ο˴ή˴Χ˴˸΃�˵๡͉Լϭ˴�Ϣ˸Ϝ͉˵Ϡ˴ό˴ϟو��˴Γ˴Ϊ˶Թ˰ϓ˸
��ϥ˴ϭή˵Ϝ˵θ˴˸Η 

 
 Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur. 6 

 
Dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran, titik keberhasilan 

proses pembelajaran itu dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
faktor pendidik, faktor peserta didik, faktor lingkungan, sarana alat dan 
media yang tersedia.7 Salah satunya ialah media yang berbasis teknologi. 

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) yang demikian pesat telah mempengaruhi dan mengubah seluruh  
tatanan kehidupan masyarakat dunia termasuk Indonesia. 8 
Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi 
dalam proses belajar. Hal tersebut menuntut pendidik agar mampu 
menggunakan alat-alat yang disediakan sekolah, dan tidak tertutup 
kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 
tuntutan zaman. Pendidik sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat 
yang mudah dan efesien yang meskipun sederhana tetapi merupakan 
keharusan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.9 Senada dengan Abdul Majir yang menyatakan salah satu 
karakteristik Sumber Daya Manusia pada  abad ke 21 adalah literasi 

 
6 QS an-Nahl [16]: 78. Departemen Agama RI, Al-4XU¶DQ� GDQ� 7HUMHPDKDQQ\D��

(Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2004). 
7 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 197. 
8Abdul Majir, Paradigma Baru Manajemen Pendidikan Abad 21, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hlm. 1.  
9  Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran 

(Konsep & Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan 
Masyarakat), (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 3-4.  
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teknologi informasi dan komunikasi (information and communi cation 
technology literacy) yaitu mampu memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari.10 

Sebagai salah satu hasil teknologi modern yakni internet, 
merupakan salah satu cara yang mempunyai potensi paling kuat untuk 
pembelajaran dibandingkan teknologi lainnya karena dapat 
menyampaikan gambar bergerak, teks, suara dan dapat disimpan, 
informasi mudah dicari, serta pelaksanaan komunikasi dapat terjadi 
pada masa yang sama.11 

Menurut Dale, media visual verbal adalah media yang paling 
rendah memberikan pengaruh terhadap hasil belajar, yakni 10%. 
Sedangkan media audio mempunyai pengaruh sebesar 20%. Sementara 
media visual grafis dan audio visual mempunyai pengaruh terhadap 
hasil belajar sebanyak 30%. Adapun pengalaman belajar yang 
mempunyai pengaruh paling besar (90%) adalah melakukan simulasi 
dan melakukan hal yang sebenarnya atau pengalaman langsung. 12 
Namun, untuk mendapat pemahaman 90%, ada subjek-subjek pelajaran 
tertentu yang tidak memungkinkan untuk melakukan pengalaman 
langsung, sepertisejarah.  

Menurut hasil penelitian Computer Technology Research (CTR), 
orang hanya mampu mengingat 20% dari apa yang dilihat, dan 30% dari 
apa yang didengar. Tetapi orang dapat mengingat 50% dari apa yang 
dilihat dan didengar sekaligus. Hadirnya media audio visual (media 
video), berusaha memanfaatkan porsi kapasitas 50% itu agar terisi 
penuh. Lebih-lebih pemanfaatan media audio visual memberikan 
dampak kepada semua aspek pembelajaran; kognitif, afektif, 
psikomotor, dan interpersonal.13 

Terkait dengan hal di atas, hasil observasi awal peneliti di MAN 2 
Lombok Timur bahwa proses KBM di MAN 2 Lombok Timur media 
yang digunakan dalam pembelajaran SKI adalah menggunakan media 

 
10 Abdul Majir, 3DUDGLJPD«��hlm. 44. 
11 Mohammad, Pengajaran dan Pembelajaran Penidikan Islam Berasaskan Laman 

Web, Dalam Abdul Halim (pnyt), Kaedah Pengajaran dan Pembelajaran Pendidikan 
Islam, (Bangi: UKM,2011), hlm. 127  

12  Yuniastuti dkk., Media Pembelajaran Untuk Generasi Milenial (Tinjauan 
Teorotis dan Pedoman Praktis), (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), hlm. 20. 

13 Ibid., hlm. 24. 
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audio visual berbasis internet, yang diantaranya menggunakan media 
video/film dan slide. Setelah diterapkannya media tersebut, keaktifan 
serta semangat peserta didik dalam pembelajaran sangat baik.14  

Diperkuat dengan wawancara salah satu peserta didik MAN 2 
Lombok Timur, sebelum diterapkannya media pembelajaran audio 
visual berbasis internet pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik 
menjadi tidak menarik dan membosankan sehingga peserta didik 
menjadi kurang semangat dalam belajar. Setelah diterapkan media 
audio visual berbasis internet yang didahulukan dengan penjelasan 
materi dengan bercerita dan ceramah kemudian dipadukan dengan 
pemutaran video, peserta menjadi lebih semangat dalam belajar serta 
lebih cepat memahami apa yang telah disampaikan oleh pendidik.15 

Hasil di atas, berbeda dengan keadaan sebelum diterapkannya 
media audio visual berbasis internet. Berdasarkan wawancara dengan 
pendidik mata pelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur, pendidik hanya 
menggunakan metode ceramah yang hanya berpusat kepada pendidik, 
sehingga saat pembelajaran berlangsung hanya pendidik yang lebih 
banyak berbicara dan menyampaikan informasi, sehingga pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan menjadi kurang. 
Terlihat juga pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik merasa 
jenuh dan sibuk sendiri, bahkan bermain-main dengan teman yang lain. 
Oleh karena itu diperlukan media audio visual berbasis internet ini 
untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik.16 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan media audio 
visual berbasis internet untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
peserta didik dalam pembelajaran SKI, kemudian peneliti angkat dalam 
suatu karangan ilmiah yang berjudul: Penggunaan Media Audio 
Visual Berbasis Internet dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 
MAN  2 Lombok Timur. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
14 Observasi awal pada 11 Maret 2023 di MAN 2 Lombok Timur  
15 Farid Rahman Hakim, Wawancara, Beririjarak, 11 Maret 2023  
16 Nihun, Wawancara, Beririjarak, 11 Maret 2023. 
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Dari adanya latar belakang di atas, maka diambil rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana implementasi media audio visual berbasis internet 

dalam mengatasi kesulitan belajar pada pembelajaran SKI di 
MAN 2 Lombok Timur?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penggunaan media 
audio visual berbasis internet pada pembelajaran SKI di MAN 2 
Lombok Timur?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya berkaitan dengan permasalahan yang 
penulis angkat sebagaimana disebutkan di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui implementasi media audio visual berbasis 

internet pada pembelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan media audio visual berbasis internet pada 
pembelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur? 

2. Manfaat Penelitian 
          Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk 
kepentingan teoritis dan praktis.  
a. Secara Teoritis  

Penelitian ini tentunya sangat berguna bagi penulis untuk 
dijadikan media pengembangan serta memperluas ilmu 
pengetahuan baik secara teori maupun praktek pendidikan 
agama Islam sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni. 
Serta sarana untuk mengetahui informasi terkait pembelajaran 
di MAN 2 Lombok Timur. 

b. Secara Praktis  
Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan peneliti 
diharapkan bisa memberi kontribusi pada MAN 2 Lombok 
Timur, terkait penggunaan dan penerapan serta mengevaluasi 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan sebagai masukan 
dalam memberikan menu penggunaan Media Audio Visual 
berbasis internet dalam meningkatkan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah penggunaan media audio 
visual berbasis internet dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 
didik MAN 2 Lombok Timur tahun pelajaran 2023/2024, kelas X 
semester ganjil pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 
dengan materi Perkembangan Dakwah Nabi Muhammad saw. 
periode Makkah.  

2. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Lombok Timur 

Kecamatan Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 

E. Telaah Pustaka 
Sejauh ini penelitian terhadap media audio visual dalam 

pembelajaran SKI telah banyak dilakukan. Akan tetapi yang 
memfokuskan penggunaan media audio visual berbasis internet dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran SKI 
masih jarang dilakukan. Adapun penelitian yang pernah peneliti jumpai 
yang pembahasannya berkaitan dengan tema tersebut diantaranya : 
1. Skripsi oleh Jumardi Sanne dengan judul ³3HQJHPEDQJDQ�0HGLD�

Pembelajaran berbasis Audiovisual Berbantuan Aplikasi 
Kinemaster Di Kelas VII MTs-SA Madrasatul Qurniyah Batulayar 
Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020´�17 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media berbasis audio 
visual yang telah dibuat sangat membantu pendidik dan peserta 
pendidik dalam pembelajaran IPA khususnya pada MTs. SA-
Madrasatul Quraniyah Batulayar. Penyajian validasi ahli materi 
dan ahli media pada masing-masing mendapat skor rata-rata 4 
dengan predikat baik. Sedangkan hasil wawancara dan hasil rata-
rata kuesioner respon peserta pendidik mencapai angka 81,2% 
yang artinya sangat layak sebagai media pembelajaran. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
yaitu sama-sama meneliti tentang audio visual dalam suatu 

 
17  Jumardi Sanne, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audiovisual 

Berbantuan Aplikasi Kinemaster Di Kelas VII MTs-SA Madrasatul Qurniyah Batulayar 
Lombok Barat Tahun Ajaran 2019/2020, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Mataram, 2019). 



 
7 

 

pembelajaran. Adapun perbedaanya yaitu penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan produk tertentu yaitu media pembelajaran 
berbasis audio visual pada mata SHODMDUDQ�,3$�7HUSDGX�PDWHUL�³]DW�
GDQ�ZXMXGQ\D´� 

2. Skripsi yang disusun oleh Makrup \DQJ� EHUMXGXO� ³Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual Melalui Whatsapp terhadap 
Motivasi Belajar Peserta pendidik Kelas VII Di Mts Nurul Islam 
Sekarbela Tahun Pelajaran 2019/2020´�18 Skripsi ini menekankan 
ke dalam makna dalam penggunaan media audio visual terhadap 
motivasi belajar peserta pendidik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar peserta 
pendidik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut 
dapat dilihat pada hasil analisis uji t pada skor motivasi belajar 
peserta pendidik, nilai t-hitung lebih besar dari nilai t- tabel yaitu, 
t-hitung > nilai t- tabel 1,699. Dengan demikian kesimpulan pada 
penelitian ini terdapat pengaruah yang signifikan penggunaan 
media audio visual (vidio) melalui whatsapp terhadap motivasi 
belajar peserta pendidik kelas VII di MTs. Nurul Islam Sekarbela 
Tahun Pelajaran 2019/2020.  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang penggunaan 
media audio visual. Adapun perbedaannya yaitu penulis lebih 
fokus pada mata pelajaran SKI sedangkan Makrup lebih fokus 
terhadap motivasi belajar peserta pendidik. 

3. Skripsi yang disusun oleh Siti Fatimah Jurusan PAI Fakultas 
7DUEL\DK�7DKXQ������\DQJ�EHUMXGXO� ³Penggunaan Media Audio 
Visual Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MA Ali 
Maksum Krapyak Bantul´�� 6NULSVL� LQL� PHQHNDQNDQ� NHGDODP�
makna dalam penggunaan media audio visual pada pembelajaran 
SKI di MA Ali Maksum Krapyak Bantul. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual pada 
pembelajaran SKI kurang efektif dan efisien dalam penyajian dan 
penggunaan. Sedangkan faktor yang mendukung yaitu adanya 

 
18 Makrup, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Melalui Whatsapp terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Di Mts Nurul Islam Sekarbela Tahun 
Pelajaran2019/2020, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Mataram, 2020). 
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inisiatif dari pendidik untuk menggunakan media audio visual, 
tersedianya media seperti VCD, adanya minat peserta didik. Faktor 
penghambatnya antara lain kurangnya fasilitas yang tersedia.19  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang penggunaan 
media audio visual dalam pembelajaran SKI. Adapun 
perbedaannya yaitu penulis lebih fokus pada efektivitas 
penggunaan media audio visualnya. 

4. Jurnal Ilmu Pendidikan yang disusun oleh Danang Dwi Prasetyo, 
GNN��������GHQJDQ�MXGXO�³Manajemen Pemanfaatan Media Audio 
9LVXDO�GDODP�0DWD�3HODMDUDQ�6HMDUDK�.HEXGD\DDQ�,VODP´. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
media audio visual sangat membantu pendidik dalam 
meningkatkan minat belajar dan antusias peserta pendidik pada 
pembelajaran SKI.20  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang penggunaan 
media, audio visual pada mata pelajaran SKI. Adapun yang 
membedakannya ialah pada penelitian ini menggunakan metode 
quasi-eksperimen, sedangkan peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif. 

5. Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam yang disusun oleh 
6LWL� 5RKPDK� GDQ� 0DU¶DWXV� 6\LID� 7DKXQ� ����� GHQJDQ� MXGXO�
³Penerapan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat 
Belajar Peserta pendidik pada Pembelajaran Daring Sejarah 
.HEXGD\DDQ�,VODP´. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan minat belajar peserta pendidik dalam penerapan 
media audio visual pembelajaran daring SKI, dilihat dari 

 
19  Siti Fatimah,  Penggunaan Media Audio Visual Pada Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam(SKI)  di Ma Ali Maksum Krapyak Bantul, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah  
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 

20  Danang Dwi Prasetyo, Manajemen Pemnafaatan Media Audio Visual dalam 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 16 No.2 
November 2022, hlm.104 
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meningkatnya respon para peserta pendidik.21 Adapun persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah sama-
sama meneliti tentang penggunaan media audio visual. Namun 
peneliti lebih memfokuskan pada penggunaan media audio visual 
berbasis internet. 

F. Kerangka Teori 
1. Media Audio Visual  

a. Pengertian Media 
Media (singular medium) berasal dari bahasa Latin yang 

berarti antara atau perantara, yang merujuk pada sesuatu yang 
dapat menghubungkan informasi antara sumber (a source) dan 
penerima informasi (a receiver). Smaldino, lowter, dan Russell 
memandang media sebagai alat komunikasi (means of 
communication).22 

Media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumbernya 
ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, 
materi yang diterima adalah pesan intruksional, dan tujuan 
yang dicapai adalah tercapainya proses belajar. Heinich dan 
kawan-kawan (1982) mengemukakan istilah medium sebagai 
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 
penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 
gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan 
sejenisnya adalah media. Apabila media itu membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau 
mengandung maksud-maksud pembelajaran, maka media itu 
disebut media pembelajaran.23 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses 
belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan 

 
21  6LWL� 5RKPDK� GDQ� 0DU¶DWXV� 6\LID�� 3HQHUDSDQ� 0HGLD� $XGLR� 9LVXDO� XQWXN�

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Daring Sejarah Kebudayaan Islam, 
Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2, 2021, hlm. 135 

22 Muhammad Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2018), hlm. 5. 

23 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, 3HQJHPEDQJDQ«��hlm. 5. 
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yang disampaikan sehingga tujuan pelajaran lebih baik dan 
sempurna.24  

b. Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik karena meliputi suara dan 
gambar.25 Media Audio Visual merupakan media modern yang 
sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu 
pengetahuan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat dan 
dapat didengar.26 

Media audio visual yaitu seperangkat alat yang dapat 
memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara 
gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek 
aslinya. Sedangkan menurut Arsyad media berbasis audio 
visual adalah media visual yang mengandung penggunaan 
suara tambahan untuk memproduksinya. Jika media visual 
hanya berupa buku, charts, grafik, gambar, dan sebagainya, 
tetapi media berbasis audio visual adalah media yang ditambah 
dengan suara sehingga media ini akan lebih berkesan terhadap 
peserta pendidik.  

Selain itu Sudjana dan Rivai mengemukakan bahwa 
media audio visual adalah sejumlah peralatan yang dipakai oleh 
para pendidik dalam menyampaikan konsep, gagasan dan 
pengalaman yang ditangkap oleh indera pandang dan 
pendengaran. Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah 
diberikan, maka media audio visual adalah media penyalur 
pesan dengan memanfaatkan indera pendengaran dan 
penglihatan. 

c. Jenis-jenis Media Audio visual 
Media audio visual terdiri dari dua jenis, yaitu audio 

visual murni dan audio visual tidak murni. Audio visual murni 

 
24 Ibid., hlm. 6. 
25 Syeful Bahri, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2002), hlm. 141. 
26 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 

97-98. 
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memiliki unsur suara dan unsur gambar yang berasal dari satu 
sumber, seperti video kaset. Sedangkan audio visual tidak 
murni merupakan media yang memiliki unsur suara dan gambar 
yang berasal dari sumber yang berlainan.27 

Audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur 
gambar berasal dari satu sumber seperti film video-cassette.28 
Media audio visual murni seperti film bergerak (movie), televisi, 
video. Dan audio visual tidak murni dikenal dengan slide OHP, 
dan peralatan visual lain yang ditambahkan unsur suara dari 
rekaman yang dimanfaatkan secara bersamaan. 29  Contoh 
lainnya adalah film strip suara dan cetak suara.30 

Pengembangan lain dari media ini adalah: 
1) Audio visual diam, yaitu media yang menyampaikan pesan 

melalui benda diam yang dapat diterima oleh indera 
pendengaran dan indera pengelihatan, akan tetapi gambar 
yang dihasilkannya adalah gambar diam atau sedikit 
memiliki unsur gerak. Jenis media ini antara lain media 
sound slide (slide suara), film bingkai suara (sound slide), 
film rangkai suara, dan cetak suara. 

2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara 
dan video-cassette. 

d. Karakteristik Media Audio Visual  
Menurut Kustandi dan Sutjipto adalah sebagai 

berikut:31 
1) Bersifat linier 
2) Menyajikan visualisasi yang dinamis 
3) Digunakan dengan cara yang sudah ditetapkan 

sebelumnya oleh perancang atau pembuatnya 

 
27 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016), hlm. 

46.  
28 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi«���hlm. 124-125. 
29 Yudi Munadi, Media Pembelajaran, ((Jakarta: Referensi, 2003), hlm.13-14. 
30 Syaiful Bahri dan Ahwin Zahrin, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Ciputat 

Press, 2012), hlm. 141. 
31Jatmiko Sdidi, Mukminan, Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS di SMP, Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial, Juni 2016. 
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4) Merupakan representasi fisik dari gagasan riil atau 
gagasan abstrak 

5) Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme 
dan kognitif. 

6) Umumnya berorientasi kepada pendidik dengan tingkat 
keterlibatan peserta pendidik yang interaktivitasnya 
rendah.32 
 
 

2. Pengertian Media Audio Visual Berbasis Internet 
a. Pengertian Internet 

Internet merupakan salah satu media yang bisa disebut 
menggunakan model pendidikan berbasis teknologi 
informasi.33 Internet berupa sebuah jaringan komunikasi yang 
menghubungkan jutaan orang yang terpisah oleh jarak dan 
waktu di dunia.34 

Kehadiran internet dalam dunia pendidikan mempunyai 
arti yang sangat luas. Internet telah mengubah cara pendidikan 
tradisional menuju arah yang lebih modern. Keaktifan seorang 
peserta didik dituntut lebih dalam memahami sesuatu karena 
keterbatasan jarak dan sumber informasi telah teratasi dengan 
kemunculan internet. Peranan internet bagi pelajar guna 
pengembangan daya atau kemampuan berpikir kritis.35 

Saat ini peserta didik lahir pada generasi era digital 
sehingga mereka mempunyai gaya belajar yang berbeda dari 
generasi sebelumnya. Gap antar generasi pembelajar dan 
generasi pengajar ini sering menimbulkan kesalahpahaman. 
Generasi internet sering disalahpahami sebagai generasi 

 
32  Nunuk Suryani, dkk. Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannny, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 53. 
33 )HULVND�$FKOLNXO�=DKZD� GDQ� ,PDP�6\DIL¶,�� 3HPLOLKDQ�3HPEDQJXQDQ�%HUEDVLV�

Teknologi Informasi, Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi, Vol.19 No. 1 Januari 
2020, hlm. 72 

34 Robby Kurniawan dkk, Penggunaan Internet yang Sehat dan Aman di Kalangan 
Masyarakat dan Pelajar, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 4 No. 2 Juli 2021, hlm. 16 

35  Barnes, K., Marateo, and S. Ferris, Teaching and Learning with the net 
generation. Innovate, Vol. 3 No. 4 Mei 2007 
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dangkal dan cepat bosan yang malas belajar. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa generasi internet justru 
mempunyai orientasi dan semangat belajar yang tinggi, hanya 
cara mereka memperoleh informasi saja yang berbeda. 

Kemajuan teknologi khususnya internet telah sejalan 
dengan tuntutan generasi internet ini sehingga 
pengintegrasiannya akan sesuai dengan cara belajar sehingga 
proses dan hasil pembelajaran akan optimal. Video telah lama 
dipakai sebagai media pembelajaran. Keuntungan pembelajaran 
dengan video adalah menghadirkan representasi gambar dan 
suara dari sebuah gagasan atau peristiwa kepada pembelajar di 
kelas. Youtube adalah salah satu layanan berbagi video di 
internet yang paling populer saat ini. 36  YouTube bisa 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menghadirkan 
representasi gambar dan suara dari berbagai gagasan atau 
peristiwa ke dalam kelas. Menonton video bisa menjadi cara 
pembelajaran yang lain selain ceramah dan membaca buku. Hal 
ini diharapkan bisa memenuhi harapan generasi internet yang 
cenderung menuntut pembelajaran yang variatif. 

Pembelajaran berbasis internet dikelompokkan menjadi 
tiga fungsi:37 
1) Media pembelajaran mandiri. Internet dapat digunakan 

oleh pendidik agar peserta didik melakukan interaksi secara 
mandiri terhadap program yangn ditawarkan pada internet. 

2) Alat bantu pembelajaran. Teknologi informasi yang 
dimanfaatkan untuk alat bantu pembelajaran yaitu, 
pemanfaatan software data untuk media pembelajaran. 

3) Sumber pembelajaran (learning resources) 
b. Tahap Pelaksanaan Media Audio Visual Berbasis Internet 

1) Tahap Perencanaan 

 
36 Snelson, C., YouTube across the Disciplines: A Review of Literature. MERLOT 

Journal of Online Learning and Teaching Vol. 7, No. 1, March 2011. 
37  Idris Harun, dkk. Model Pembelajaran Berbasis Internet dan Pengaruhnya 

Terhadap Motivasi Berpr estasi dan Kreativitas Belajar Siswa, Jurnal Kependidikan Islam, 
Vol. 7 No. 2 Desember 2021, hlm. 169 



 
14 

 

a) Mengkaji kompetensi dasar, tingkat ranah berfikir 
yang harus dicapai, dan karakteristik materi. 

b) Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP), 
yang berorientasi pada pemanfaatan video berbasis 
internet sebagai media dan sumber belajar. 

2) Tahap Persiapan 
a) Menentukan topik-topik materi, cara penyajian dan 

jenis software yang digunakan. 
b) Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik, 

buatlah rancangan kegiatan peserta pendidik selama 
pembelajaran berlangsung. Misalnya, apa yang harus 
diperhatikan dan dilakukan peserta pendidik, kapan 
mereka melakukan diskusi kelompok, ada tidak ruang 
konsultasi jarak jauh dengan peserta pendidik yang 
diberikan. 

c) Persiapan infrastruktur seperti: perangkat komputer/ 
laptop, jaringan internet, dan perlengkapan 
multimedia.38 

3) Membuat Materi Ajar  
Materi ajar merupakan faktor penting dalam proses 

implikasi audio visual. Materi tersebut biasanya dilakukan 
dengan cara Browsing di internet dan disesuaikan dengan 
bab yang akan diajarkan. Memilih alamat-alamat situs 
pembelajaran yang akan ditelusuri peserta pendidik dalam 
mencari bahan pelajaran. Materi hasil browsing juga 
sebagai pelengkap materi yang tidak ada di dalam buku ajar. 

Materi bahan ajar berbasis TIK harus 
memperhatikan tingkat interaktivitas bahan ajar yang 
disusun. Pengorganisasian materi bahan ajar harus 
mencerminkan aspek yang dilihat dari: 

a) Kompleksitas, materi harus dikembangkan dari yang 
sederhana menuju yang kompleks baik dalam 

 
38 Hamdan Husein Batubara, Pembelajaran Berbasis Web dengan Moodle Versi 3.4, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 6  
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pengembangan konsep maupun contoh-contoh 
pendukungnya. 

b) Urgenitas, materi inti harus dikembangkan lebih 
dahulu dari pada materi pengembangan. 

c) Keruntutan, materi harus memberikan pemahaman 
yang runtut terhadap pemahaman konsep.39 

4) Penyajian Materi 
Mengembangkan pemanfaatan media internet dalam 

pembelajaran. Pada langkah ini peserta pendidik melihat 
dan mendengar, mengikuti dengan seksama tayangan yang 
berlangsung dalam layar LCD proyektor. Biasanya tingkat 
kematangan dan minat sangat berpengaruh dalam tehnik 
penerimaan ini. Pendidik memimpin pelaksanaan dengan 
membuat catatan-catatan sketsa yang diperlukan dan ini 
dapat dilakukan kemudian.40 Pada saat penyajian materi 
menggunakan audio visual berbasis internet juga 
memerlukan metode yang benar agar materi dapat 
tersampaikan dengan baik kepada peserta pendidik. Pada 
saat menyampaikan materi dengan audio visual tentu tidak 
akan lepas dari metode saintifik yang tentunya juga 
menggunakan metode-metode yang cocok jika dipadukan 
dengan audio visual.  

Penyampaian materi dimulai dengan menampilkan 
power point dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kemudian disertai dengan penayangan video yang 
bersumber dari Youtube dan berkaitan dengan materi yang 
disampaikan. Melalui tayangan yang sudah diputar, peserta 
didik diminta untuk bertanya, mencatat dan mendiskusikan 
materi yang sudah disampaikan.  

5) Tahap Evaluasi  
 Dalam tahap evaluasi ini pendidik memberikan soal-

soal tentang materi pembelajaran yang sudah 

 
39 Hamdan Husein Batubara, 3HPEHODMDUDQ«���hlm. 25 
40 Joni Purwono, dkk. Penggunaan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan, Jurnal Teknologi 
Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2 No. 2 April 2014, hlm. 136 
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disampaikan. 41   Mengajukan pertanyaan kepada peserta 
pendidik untuk mengetahui sejauh mana mereka dapat 
memahami materi yang telah dipelajari, mengetahui minat 
peserta pendidik terhadap pola pembelajaran yang telah 
dilakukan dan mengukur pencapaian peserta pendidik 
terhadap ko mpetensi pembelajaran yang akan dicapai 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.42 

c. Manfaat Media Audio Visual Berbasis Internet 
Pemanfaatan internet dalam pembelajaran dimaksudkan 

untuk membantu kegiatan pembelajaran agar lebih efektif 
dalam pencapaian kompetensi, meningkatkan hasil belajar dan 
lebih efisien dalam hal tenaga, waktu dan biaya. Suatu 
pembelajaran yang memanfaatkan internet ada prosesnya 
karena internet memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh 
karena itu, dalam memanfaatkannya pada kegiatan 
pembelajaran harus dilakukan secara selektif, dengan 
memperhatikan sifat-sifat dan karakteristik materi yang akan 
disampaikan.  

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Media Audio 
Visual Berbasis Internet 
1) Faktor Pendukung 

a) Faktor Internal 
x Dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

dan mandiri dalam belajar 
x Dapat mengakomodasi peserta pendidik yang 

lamban menerima pelajaran karena dapat 
memberikan iklim yang bersifat afektif dengan 
cara yang lebih individual. 

x Dapat memperkuat peserta pendidik dalam 
merasakan unsur emosi dan penyikapan dari 

 
41 Hanifah Nur Pratiwi, Fungsi Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMP Negeri 9 Madiun Tahun Pelajaran 
2019/2020, (Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020). 

42 Dewi Salma Prawiradilaga, dkk, Mozaik Teknologi Pendidikan e-learning, 
(Jakarta: PrenadaMedia, 2018) hlm. 24-25 
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pembelajaran yang afektif. Hal ini tidak lepas dari 
potensi emosional impact yang dimilikimoleh 
video, dimana ia mampu secara langsung 
membetot sisi penyikapan personal dan sosial 
peserta pendidik.43 

b) Faktor Eksternal 
x Menyediakan sumber belajar tambahan dalam 

bentuk tautan yang dapat digunakan untuk 
mengakses informasi dari berbagai sumber, baik 
di dalam maupun luar lingkungan belajar. 

x Meteri pelajaran dapat diperbaharui dengan 
mudah dan murah dibanding dengan penggunaan 
materi buku cetak 

2) Faktor Penghambat 
a) Faktor Internal 

x Keberhasilan pembelajaran berbasis web 
bergantung pada kemandirian dan motivasi 
peserta didik. 

x Peserta didik merasa bosan dan jenuh jika mereka 
tidak bisa mengakses informasi. Akses untuk 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
web seringkali menjadi masalah bagi peserta didik. 

x Dengan menggunakan pembelajaran berbasis web, 
peserta didik terkadang merasa terisolasi, 
terutama jika terdapat keterbatasan dala fasilitas 
komunikasi.44 

x Pengetahuan sebagian pendidik dan peserta didik 
masih kurang tentang pengoperasian software 
komputer dan internet.45 

b) Faktor Eksternal 

 
43 Muhammad Noor, Media Pembelajaran Berbasis Media, (Jakarta: PT. MULTI 

KREASI SATUDELAPAN, 2021), hlm. 58 
44 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 302  
45 Hamdan Husein Batubara, Pembelajaran«., hlm. 16 
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x Tidak terdapatnya peralatan yang memadai dan 
bandwidth yang cukup. 

x Dibutuhkan panduan bagi peserta didik untuk 
mencari informasi yang relevan, karena 
informasi yang terdapat di dalam web sangat 
beragam. 

x Sedikitnya video di pasaran yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran di sekolah dan produksi 
video membutuhkan waktu yang lama. 46 
Sebagaimana media audio visual lainnya, video 
juga terlalu menekankan pentingnya materi 
ketimbang proses pengembangan materi. 

x Pemanfaatan media ini juga terkesan memakan 
biaya yang tidak murah, terutama bagi 
pendidik.47 

3. Kesulitan Belajar  
a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar atau dalam bahasa inggris disebut 
dengan learning disability atau learning difficulty merupakan 
suatu keadaan yang membuat individu merasa kesulitan dalam 
melakukan kegiatan belajar. Banyak hal yang membuat seorang 
individu mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar 
tidak semata-mata berhubungan dengan tingkat intelejensi dari 
individu saja melainkan indvidu tersebut mengalami kesulitan 
dalam menguasai keterampilan belajar dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan. 

Menurut Abdurrahman, kesulitan belajar merupakan 
ketidak tepatan pembelajaran yang disebabkan oleh: 1) kemung 
kinan adanya fungsi otak, 2) kesulitan dalam tugas-tugas 
akademik, 3) prestasi belajar yang rendah jauh dibawah 
kepastian intelegensi, 4) adanya sebab lain seperti tuna grahita, 

 
46 Imas Setiawati, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap motivasi 

Belajar Siswa MI Al Bahri Kebon Nanas Jakarta (Skripsi, FTK, UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta 2012), hlm, 29. 

47 Muhammad Noor, Media«, hlm. 59  



 
19 

 

gangguan emosional, hambatan sensoris, ketidaktepatan 
pembelajaran, atau karena kemiskinan budaya.  

Menurut Suwarto, kesulitan belajar adalah kegagalan 
dalam mencapai tujuan b elajar, ditandai dengan prestasi belajar 
yang rendah (nilai yang diperoleh kurang dari tujuh puluh lima). 
Peserta didik yang mempunyai kesulitan belajar adalah peserta 
didik yang tidak dapat mencapai tingkat. Penguasaan yang 
diperlukan sebagai prasyarat untuk belajar ditingkat berikutnya. 
Sehingga peserta didik tersebut perlu diadakan remidiasi untuk 
materi yang masih kurang tersebut.48 

b. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 
Menurut beberapa gejala seperti tanda sulit belajar belajar 

sebagai berikut:49 
1) Menunjukkan hasil belajar rendah (di bawah rata-rata 

kelompok kelas) 
2) Menunjukkan usaha namun belum mendapatkan hasil 

yang baik 
3) Lambat dalam mnegerjakan tugas kegiatan pembelajaran 
4) Menampilkan hal-hal yang tidak pantas seperti 

ketidakpedulian, menentang, berbohong dan sebagainya 
5) Menampilkan perilaku berkelainan, seperti mudah 

tersinggung, melamun, pemarah, plin-plan, sedih 
sepanjang waktu. 

c. Gejala-gejala Kesulitan Belajar  
Kegiatan belajar mengajar peserta pendidik di dalam 

kelas yang dilakukan oleh pendidik akan menghasilkan 
kelompok yang cepat belajar belajar dengan prestasi baik, 
kelompok murid yang sedang presentasi dan kelompok murid 
yang lambat belajar dengan prestasi rendah. Hal ini biasanya 
menimbulkan reaksi-reaksi tertentu yang menimbulkan masala 
dalam belajar.  

 
48 Ika Martani dkk, Model Intervensi Gangguan Kesulitan Belajar (Yogyakarta: K-

Media, 2018), hlm. 21. 
49 Fadilla Yessa, Analisis Faktor Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Padang 

dalam Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal Salingka Nagari, Vol. 1 No. 2, 2022, hlm. 331  
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Adapun gejala-gejala kesulitan belajar yaitu dengan 
memperhatikan beberapa ciri-ciri tingkah laku yang merupakan 
manifestasi dari gejala kesulitan belajar, yaitu: 
1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah (dibawah rata-rata 

nilai yang dicapai oleh kelompok belajar dikelas). 
2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan, mungkin ada murid yang selalu berusaha untuk 
belajar dengan giat tetapi nilai yang dicapai kurang dan 
tidak sesuai dengan harapan. 

3) Lambat dalam melakukan dan mengajarkan tugas-tugas 
kegiatan belajar. Selalu tertinggal dari kawan-kawannya 
dalam menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan waktu 
yang tersedia. 

4) Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar, menentang, 
berpura-pura, masa bodoh dan berdusta.  

5) Menunjukkan tingkah laku yang menyimpang, seperti 
membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, 
mengasingkan diri, tidak bisa bekerja sama, menggangu 
teman baik di luar maupun did alam kelas, tidak mau 
mencatat pelajaran, tidak teratur belajar dan kurang percaya 
diri. 

6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar yaitu 
pemurung, mudah tersinggung, tidak atau kurang gembira 
dalam menghadapi situasi tertentu.50 
Sementara itu, Abin Syamsudin mengidentifikasi peserta 

pendidik yang diduga mengalami kesulitan belajar, yang 
ditunjukkan oleh adanya kegagalan peserta pendidik dalam 
mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurutnya peserta pendidik 
dikatakan gagal dalam belajar apabila: 
1) Peserta pendidik dikatakan gagal apabila dalam batas 

waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran 
tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan minimal 
dalam pelajaran tertentu seperti yang telah ditetapkan oleh 

 
50  Kadeni, Peran Guru dalam Membantu Kesulitan Belajar, Jurnal Cakrawala 

pendidikan, Vol. 5, No. 1, Edisi April 2003.  
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seorang pendidik. Peserta pendidik yang dikatakan gagal 
apabila peserta pendidik yang bersangkutan tidak 
mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya.  

2) Peserta pendidik yang dikatan gagal apabila yang 
bersangkutan tidak dapat mewujudkan tugas-tugas 
perkembangan atau tidak dapat mencapai prestasi 
semestinya, termasuk penguasaan sosial dilihat 
berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat atau 
kecerdasan yang dimilikinya. 

3) Peserta pendidik dapat dikatakan gagal jika yang 
bersangkutan tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan 
yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan pada 
tingkat belajar berikutnya.51 

d. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Sangat didasari bahwa belajar itu dapat ditentukan oleh 

bagaimana proses belajar itu dilakukan. Secara global, faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar peserta pendidik dapat 
dibedakan menjadi dua bagian besar, yaitu faktor yang bersal 
dari individu peserta pendidik yang belajar (faktor internal) dan 
faktor yang berasal dari luar diri peserta pendidik (faktor 
eksternal). 

Berdasarkan hasil penelitian Maharani & Putri Kurnia, 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
gaya belajar, minat, dan motivasi belajar, persepsi peserta didik 
terhadap sesuatu, dan kesehatan peserta didik. Faktor eksternal 
meliputi ketersediaan sarana prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran, hubungan dan komunikasi yang baik antara 
pendidik dengan peserta didik, situasi sekolah yang 
menyenangkan untuk belajar. Faktor-faktor tersebut diperoleh 
dari gejala-gejala umum yang tampak. Gejala-gejala umum 
kemudian dijadikan sebagai indikator penentu peserta didik 

 
51 Abin Syamsudin. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2005), hlm. 308. 
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yang mengalami kesulitan belajar.52 Westwood menambahkan 
Faktor lingkungan seperti kurikulum dan metode pembelajaran 
merupakan faktor yang paling banyak menimbulkan kesulitan 
belajar daripada faktor kelemahan intelektual. Ketika faktor 
lingkungan tidak sesuai dengan kapabilitas dan minat anak, 
maka kesulitan belajar akan terjadi.53 

Sedangkan menurut Muhibin Syah faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar peserta pendidik dapat dibedakan 
menjadi tiga macam yaitu: 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta pendidik, yang meliputi keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani peserta pendidik. 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri 
peserta pendidik yang meliputi kondisi lingkungan dan 
sekitar peserta pendidik. 

3) Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar peserta 
pendidik yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan peserta pendidik untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran.54 

e.  Cara mengatasi kesulitan belajar 
Proses atau pelaksanaan pendidikan adalah usaha dalam 

mewujudkan tujuan Pendidikan. Jadi, setelah masuk kelas tugas 
pendidik adalah sebagai pemimpin bukan semata-mata 
mengontrol atau mengkritik. Untuk dapat melakukan tugas 
dengan baik, pendidik harus memiliki kemampuan profesional 
yang meliputi: menguasai bahan, mengelola kelas, mengelola 
program belajar mengajar, penggunaan media dan sumber 
belajar, mengelola intraksi-interaksi belajar mengajar, menilai 

 
52 Ika Martani dkk, Model Intervensi Gangguan Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: K-

Media, 2018), hlm. 36-37. 
53 Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), hlm. 

47. 
54 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 132. 
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prestasi belajar peserta pendidik untuk kepentingan pelajaran, 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.55 

4. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
Sejarah ialah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-

peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau. 56  Sejarah 
mengandung tiga unsur penting, yakni manusia, ruang dan waktu. 
Dengan demikian dalam mengembangkan pembelajaran sejarah 
harus selalu diingat siapa pelaku peristiwa sejarah, dimana dan 
kapan.57 

Secara subtansial, Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan 
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan 
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian 
peserta didik  .58 

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam 
sejarah Islam di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat 
Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaurrasyidin, 
Bani ummayah, Abbasiyah, Ayyubiyah sampai perkembangan 
Islam di Indonesia.  

Membangun kesadaran peserta pendidik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 
masa kini, dan masa depan. Melatih daya kritis peserta pendidik 
untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada 
pendekatan ilmiah. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan 

 
55 Anni Kholilah, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Tematik Selama Masa New Normal Kelas II SDN 92 Seluma Timur. (Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 
2022.) 

56Misnal Munir, Filsafat Sejarah, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2014, hlm. 1  

57 Hansiswani Kamaraga, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis 
Informasi, Perlukah, (Bandung: Remaja Rosdakrya, 2009), hlm. 53 

58Peraturan Menteri Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Stisiswar 
Kompetensi Lulusan dan Stisiswar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Di 
Madrasah, hlm. 21 
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peserta pendidik terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti 
peradaban umat Islam di masa lampau. 

G. Metode Penelitian 
Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan sebuah data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Ilmiah 
yaitu kegiatan penelitian yang didasarkan pada beberapa aspek yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti salah satu kegiatan 
penelitian yang dilakukan dengan cara yang masuk akal sehingga dapat 
dijangkau oleh nalar manusia. Sementara empiris merupakan beberapa 
cara yangn digunakan dalam penelitian yang dapat diterima oleh indera 
manusia dengan tujuan agar seseorang bisa mengetahui cara-cara 
tersebut. Sistematis adalah suatu proses dalam penelitian yang 
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.59 
1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
deskriptif (descriptive reasearch) dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Koentjoro deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat 
dunia dari apa adanya bukan dunia yang seharusnya. Maka seorang 
peneliti kualitatif harus memiliki sifat open minded.60  

Penelitian kualitatif sering disebut dengan metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting). 61  Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menejelaskan suatu peristiwa dalam bentuk kata-
kata dan tidak mengunakan angka maupun berbagai pengukuran. 
Maka pendekatan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
apa yang terjadi pada saat itu dan berlaku untuk mendeskripsikan, 
menganalisis, mencatat, dan menginterprestasikan keadaan yang 

 
59 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 2 
60 Bidang Bimbingan and D A N Konseling, Metode Penelitian Kualitatif dalam 

Bidang Bimbingan dan Konseling, Jurnal Fokus Konseling, 2, No. 2, 2016. 
61 Sandu Siyoto dsn M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 27. 
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terjadi serta dapat melihat adanya kaitan antara variabel-variabel 
yang diteliti.62 

2. Kehadiran Peneliti  
Kehadiran peneliti di lapangan adalah mutlak diperlukan, 

karena peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci. Pengertian 
instrumen disini, peneliti menjadi alat dari keseluruhan proses 
penelitian, peneliti sebagai perencana, pengumpul data, penafsir 
data, sekaligus sebagai pelapor dari hasil penelitian. Kehadiran 
peneliti di tempat penelitian berperan sebagai pengamat yang 
berperan serta, maksudnya peneliti tidak melakukan dua fungsi 
sekaligus yaitu sebagai pengamat dan peneliti menyatu sebagai 
bagian dari kehidupan subjek tetapi hanya sebagai pengamat. 

3. Sumber Data  
Sumber data atau subyek penelitian dalam penelitian kualitatif 

adalah subyek penelitian atau informasi darimana data diperoleh.63 
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan data 
skunder. Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung 
dari pelaku atau sumber pertama. Sedangkan data skunder adalah 
sumber data yang diperoleh dari orang kedua atau ketiga dan tidak 
diperoleh secara langsung dari obyek yang diteliti.64  

Jadi, dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah 
guru mata pelajaran SKI (Bapak Nihun, SPd), dan peserta didik 
(Dea Putri Anggraeni, Farid Rahman Hakim, Fathurrozi, Siti 
Nurfadila) yang terlibat langsung sebagai sumber data paling utama. 
Adapun sumber data yang lain yaitu adanya dokumentasi seperti 
data pendidik, data peserta pendidik, foto-foto sekolah dan yang 
lainnya sebagai pendukung dalam penelitian ini.  

 
 

4. Teknik Pengumpulan Data  

 
62 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm.26. 
63Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm.107. 
64 Ibid., hlm. 110. 
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Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan.65 Jadi teknik pengumpulan data adalah cara 
peneliti mencari dan mengumpulkan data-data yang ada di 
lapangan. Kemudian untuk bisa mendapatkan data yang valid 
peneliti menggunakan berbagai macam teknik antara lain: 
a. Metode Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab 
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.66  

Sugiyono dalam Memahami Penelitian Kulaitatif 
membagi wawancara menjadi tiga jenis, yaitu wawancara 
terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tak 
terstruktur.67  
1. Wawancara terstruktur 

Jenis wawancara terstruktur digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti telah mengetahui 
dengan pasti informasi yang akan diperoleh. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti telah telah menyiapkan 
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disediakan. 

2. Wawancara semi terstruktur 
Pelaksanaan dari wawancara semi struktur lebih 

bebas jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Tujuan dari wawancara ini untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diwawancarai diminta pendapat atau ide-idenya. 

3. Wawancara tak terstruktur 

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm.308. 
66 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 143. 
67 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hlm. 
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Wawancara tak terstruktur merupakan wawancara 
yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis. Pedoman 
wawancara yang digunakan berupa garis-garis 
permasalahan yang akan ditanyakan.68 

Dari berbagai jenis wawancara di atas, pada 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak 
terstruktur. Tujuan dari wawancara tersebut ialah untuk 
mendapatkan informasi lebih luas mengenai implementasi 
media audio visual berbasis internet dalam mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik serta untuk mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat penggunaan media 
audio visual berbasis internet pada pembelajaran SKI Di 
MAN 2 Lombok Timur. Data yang didapatkan dari hasil 
wawancara tersebut akan diolah sebagai penunjang 
penelitian yang akan dilakukan.  

b. Metode Observasi 
Pengamatan adalah kegiatan yang direncanakan dengan 

baik dan disengaja terhadap fenomena sosial di lapangan yang 
kemudian direkam dan dipelajari dengan cermat. Ada dua 
proses tambahan: observasi dan memori.69 

Observasi dapat dibagi menjadi dua macam yaitu 
observasi partisipan observasi non partisipan. 
1) Observasi Partisipan, merupakan observasi yang 

melibatkan secara langsung peneliti dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati. Sambil melakukan 
pengamatan, peneliti ikut serta melaksanakan kegiatan 
yang dilakukan sumber data. 

2) Observasi Non Partisipan, merupakan observasi yang tidak 
melibatkan peneliti dengan subjek yang diamati, namun 
hanya berperan sebagai pengamat indepeden.70 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandun: Alfabeta, 2017), hlm. 233 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung 4, No. 1 (2020), hlm. 1-3. 
70 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa, (Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 136   
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 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
observasi non partisipan. Dimana peneliti mengamati partisipan 
tanpa berinteraksi langsung dengannya, mengenai 
implementasi media audio visual berbasis internet dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik serta untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan 
media audio visual berbasis internet pada pembelajaran SKI di 
MAN 2 Lombok Timur.   

c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang 

didapat melalui catatan, jurnal, laporan penelitian, dokumen-
dokumen berupa buku-buku dan surat-surat.71 Sugiyono dalam 
bukunya mengatakan bahwa dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseoarng.72 
Dengan dokumentasi ini peneliti dapat menggali data tentang:  
1) Data pendidik  
2) Data peserta pendidik  
3) Data tentang sejarah Madrasah  
4) Data tentang sarana dan prasarana 
5) PKBM dengan media audio visual berbasis internet 

5. Teknik Keabsahan Data 
Data yang dikumpulkan tidak hanya dituntut lengkap tetapi 

juga harus benar-benar dan dapat dipercaya. Karena itu, untuk 
mendapatkan data yang lengkap dan benar, maka peneliti hadir, 
terlibat, dan berupaya dalam kegiatan pembelajaran. Pengecekan 
keabsahan data dilakukan agar hasil analisis data dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahaan dan validitasnya. Untuk 
memeriksa keabsahan data yaitu dengan menggunakan triangulasi.  

Adapun pengujian kredibilitas menurut Wiliam Wiersma 
terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data, 
dan waktu sebagai sebagai berikut: 

 
71 Gamal Thabroni, Metode Penelitian Kualitatif: Pengertian, Karakteristik & Jenis, 

Serupa.id. (2020), hlm. 8. 
72Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 326. 
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a. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. 73  Triangulasi sumber ini akan 
peneliti gunakan untuk membandingkan informasi yang 
didapatkan dari pendidik, kepala sekolah, peserta pendidik 
sebagai objek dari penelitian ini melalui wawancara, observasi 
secara mendalam dan dokumentasi, sehingga menghasilkan 
sebuah kesimpulan dan harus diminta kesepakatan kepada 
sumber-sumber dari data yang diperoleh.  

b. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas 

yang data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang bebeda 74 Misalnya 
melalui wawancara, obsrevasi serta dokumentasi atau 
kuesioner. 

c. Triangulasi Waktu  
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Dalam rangka menguji kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan melakukan pengecekan dengan cara wawancara, 
observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang 
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kapasita 
datanya, oleh karen itu perlu adanya wawancara, observasi 
dan teknik lain dalam waktu yang berbeda. Serta diperlukan 
perpanjangan waktu jika waktu yang disajikan belum cukup, 
pengecekan dilakukan tetap dengan wawancara.75 

6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Jadi data-data yang didapatkan peneliti melalui 
wawancara maupun dokumentasi itulah yang diurutkan supaya 

 
73 Ibid., hlm. 274. 
74 Ibid., hlm. 275. 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm.273-274 
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menjadi data yang valid. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tiga komponen dalam analisisis data sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Aktifitas dalam 
analisis data peneliti yaitu: 
a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data mengacu pada proses memilih, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 
mengubah data yang muncul yang diperoleh dari lapangan, 
berupa catatan lapangan tertulis, wawancara transkip, 
dokumen dan bahan empiris lainnya. Kondensasi data juga 
mengacu pada proses pemadatan untuk membuat data lebih 
kuat. Dalam proses pengumpulan data langkah selanjutnya 
dari kondensasi data yaitu menulis ringkasan, pengembangan 
tema, menghasilkan kategori dan menulis memo analitik. 
Proses kondensasi data dilanjutkan setelah kerja lapangan 
selesai, sehingga laporan akhir lengkap.  

b. Tampilan Data (Data Display)  
Tampilan data merupakan kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun sehingga memungkinkan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk tampilan data 
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, 
matriks, grafik bagan, dan jaringan. Kemudian bentuk-bentuk 
tersebut dirancang untuk mengumpulkan informasi yang 
terorganisir, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang 
sedang terjadi, dan apakah kesimpulan sudah tepat atau 
sebaliknya melakukan analisis kembali.  

c. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi Data (Drawing and 
Verifying Conclusion) 

Kegiatan ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu 
penarikan kesimpulan dan perivikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditentukan dengan bukti-bukti yang kuat untuk 
membuktikan kebenaran data berikutnya. Akan tetapi jika 
kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 
ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan 
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yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Tujuan dari verifikasi data yaitu untuk menghindari adanya 
unsur subjektivitas yang dapat mengurangi kualitas skripsi 
ini. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal.76 

H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan garis besar penyusunan 

Skripsi skripsi. Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan rangkaian isi 
dan hubungan, dalam penyusunan Skripsi skripsi ini, penyusun 
membagi menjadi empat bagian sebagai berikut: 
1. BAB I: Pendahuluan 

Bagian ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah 
pustaka, kerangka teori dan metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 

2. BAB II: Setting Penelitian 
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

3. BAB III: Implementasi Media Audio Visual Berbasis Internet 
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar pada Pembelajaran SKI di 
MAN 2 Lombok Timur 
Pada bagian ini membahas tentang rumusan masalah pertama yaitu 
implementasi media audio visual berbasis internet dalam mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik dengan teori-teori yang sudah ada. 

4. BAB IV: Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Media 
Audio Visual Berbasis Internet pada Pembelajaran SKI di MAN 2 
Lombok Timur 
Bagian ini dipaparkan mengenai faktor-faktor pendukung dan 
penghambat penggunaan media audio visual berbasis internet 
dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 
Lombok Timur. 

5.  BAB V: Penutup 
Pada bagian ini mencakup kesimpulan yang merupakan jawaban 
dari rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian sebagaimana 

 
76  Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Jonny Saldana, Qualitative Data 

Analysis, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press)) 
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tertuang pada bab pendahuluan. Dan saran yang dibuat berdasarkan 
hasil penelitian, baik bersifat teoritis maupun praktis.  
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BAB II 
SETTING PENELITIAN 

A. Sejarah MAN 2 Lombok Timur 
Tanpa  keberadaan MTs. Negeri 3 Lombok Timur,  MAN 2 

Lombok Timur tidak akan ada dalam peta sejarah pendidikan 
Kementerian Agama Kabupaten Lombok Timur. Lokasinya  yang 
terkesan sangat kontroversial maupun musabab lain yang 
melatarbelakangi keberadaanya mengakibatkan statement ini terkesan 
tidaklah berlebihan. 

MAN 2 Lombok Timur  berlokasi di Dusun Beririjarak (sekarang 
sudah menjadi desa definitif dan tetap memertahankan nama aslinya). 
Sebuah Desa yang berada di lereng Gunung Rinjani dan saat ini 
menjadi bagian dari lokasi ekowisata. Lokasi madrasah ini dapat 
dikatakan cukup jauh dari jantung Kota Kabupaten Lombok Timur. 
Setelah terjadi pemekaran wilayah yang pada awalnya menjadi bagian 
dari wilayah kecamatan Aikmel, Desa Beririjarak masuk menjadi 
bagian dari wilayah Kecamatan Wanasaba.  

MAN 2 Lombok Timur pada awalnya bernama Madrasah Aliyah 
³,WWLKDGXO� ,VODPL\DK´� \DQJ� GLGLULNDQ� VHNLWDU� WDKXQ� ������ 1DPD� LQL�
merupakan warisan dari MTs. Ittihadul Islamiyah (saat ini MTs.N 3 
Lombok Timur). Seiring perubahan nama MTs., Madrasah Aliyah pun 
(sebelum menjadi MAN 2 Lombok Timur) mengalami perubahan nama 
walaupun perubahan nama Madrasah Aliyah ini tidak sesering 
perubahan nama MTs. yang menjadi tempat bernaungnya. 

Keberadaan MAN 2 Lombok Timur yang pada akhirnya 
ditetapkan di Desa Beririjarak ini bukanlah karena memang 
direncanakan harus berada di tempat ini. Namun karena sulitnya 
mendapatkan izin atau persetujuan berbagai pihak di lokasi lain di 
seputaran Kabupaten Lombok Timur pada saat pihak Departemen 
Agama Kabupaten Lombok Timur mendapatkan kesempatan pendirian 
madrasah negeri dari pemerintah pusat. Berdasarkan kondisi inilah 
maka Tokoh Pembaharu Kemajuan Masyarakat, sekaligus Tokoh 
Pendidikan, tokoh agama dan inisiator pendirian Madrasah Aliyah 
maupun  7VDQDZL\DK�³,WWLKDGXO�,VODPL\DK��QDPD�HPEULR�0$1���GDQ�
07V�1���/RPERN�7LPXU�´��'UV��+��$QDQJ�=DLQXGGLQ�PHQJDMDN�WRNRK-
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tokoh maupun sesepuh dusun setempat, terutama yang ikut terlibat 
dalam pendirian madrasah di Desa Beririjarak (masih Dusun 
Beririjarak pada masa itu) untuk menyerahkan pengelolaan Madrasah 
Aliyah tersebut kepada Kementerian Agama Kabupaten Lombok 
Timur. Sejak Desa Beririjarak menjadi bagian dari wilayah Kecamatan 
Wanasaba  itulah Madrasah Aliyah Ittihadul Islamiyah berubah nama 
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Wanasaba di Kabupaten Lombok 
Timur sesuai SK Penegerian No. 558 tahun 2003. 

/DKLUQ\D� 0DGUDVDK� $OL\DK� µ,WWLKDGXO� ,VODPL\DK´� \DQJ�
merupakan embrio MAN 2 Lombok Timur ini juga bukan tanpa sebab, 
namun lebih didasarkan pada keprihatinan pendiri dan tokoh-tokoh 
masyarakat setempat terhadap maraknya kawin usia dini di desa ini. 
³.DODX�GXOX�� VHEHOXP�DGD�0DGUDVDK�$OL\DK�GL�'HVD� LQL�� JDGLV-gadis 
yang usia 20 tahun ke atas sangat langka di tempat ini. Kebanyakan 
pada usia ini sudah menggendong anak, bahkan tidak sedikit yang 
VXGDK� EHUNHOXDUJD� SDGD� XVLD� \DQJ� VDQJDW� PXGD´�� XQJNDS� 3HORSRU�
berdirinya MAN 2 Lombok Timur, Drs. H. Anang Zainuddin  pada 
sambutan  acara peletakan batu pertama renovasi gedung MTs. N. 3 
Lombok Timur). Menurut analisanya pula, penyebab maraknya kawin 
usia muda saat itu bukan semata-mata karena mereka semua ingin 
kawin muda melainkan karena kompleksitas persoalan yang dihadapi 
untuk melanjutkan pendidikaanya. Di antaranya keterbatasan 
kemampuan perekonomian keluarga dalam menopang kelanjutan 
pendidikannya, ketiadaan sekolah maupun madrasah lanjutan di desa 
setempat, dan jarak tempuh pendidikan lanjutan di tempat lain cukup 
jauh. Inilah beberapa di antara faktor lainnya yang mendasari 
didirikannya madrasah aliyah di dusun Beririjarak Kecamatan 
Wanasaba Kabupaten Lombok Timur. 

Setelah dinegerikan pada tahun 2003 dengan Nomor SK 558 
tahun 2003, Madrasah Aliyah Ittihadul Islamiyah berubah menjadi 
Madrasah Aliyah Negeri Wanasaba. Perubahan ini dikarenakan dusun 
Beririjarak yang pada mulanya menjadi bagian dari wilayah Kecamatan 
Aikmel pada masa itu, masuk menjadi bagian dari wilayah Kecamatan 
Wanasaba dalam proses pemekaran wilayah. 

Dalam perkembangan selanjutnya, muncul lagi perubahan 
regulasi pemerintah yang melabelkan sekolah maupun madrasah negeri 
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berdasarkan jumlah dan daerah tempatnya berada pada tiap kabupaten. 
Maka sekitar tahun 2018 MAN Wanasaba berubah nama lagi menjadi 
MAN 2 Lombok Timur (sebagai madrasah Aliyah negeri urutan kedua 
setelah MAN 1 Lombok Timur).77 

B. Profil MAN 2 Lombok Timur 
Adapun identitas lengkap MAN 2 Lombok Timur yakni:78 

a. Nama Lengkap : Madrasah Aliyah Negeri 2 Lombok Timur 
b. Kepala   : Mehram, S.Pd. 
c. Status Madrasah  : Negeri 
d. Status Akreditasi  : A (BAN) 
e. NPSN   : 50222603   
f. NSS   : 131152030054 
g. Jenjang   : SMA 
h. Kode Post  : 83658 
i. Tlp/HP  : 081915942163/ 081805241858/ 

 081992337766 
j. Email   : man2lotim@gmail.com 
k. Alamat  : Jl. Pendidikan Desa Beririjarak Kec. 

 Wanasaba    Kab. Lombok Timur, Nusa 
 Tenggara Barat 

C. Visi dan Misi MAN 2 Lombok Timur79 
a. Visi MAN 2 Lombok Timur 2020-2025 

Visi MAN 2 Lombok Timur yakni mewujudkan peserta didik 
yang Beriman, Berilmu, Berakhlaqul Karimah, dan Berwawasan 
Global. 

b. Misi MAN 2 Lombok Timur 2020-2025 
Misi yang akan dilakukan dalam rangka mewujudkan visi 
tersebut adalah; 
1) Menanam dan menumbukan wawasan mendalam terhadap 

agama yang dianut keluarga besar MAN 2 Lombok Timur 
melalui kegiatan Imtaq rutin setiap pagi. 

 
77 https://mandalotim.sch.id/, Diakses pada tanggal 20 Agustus 2023 
78 Profil MAN 2 Lombok Timur, Dokumentasi tanggal 1 Agustus 2023 
79 Papan Visi dan Misi MAN 2 Lombok Timur, Dokumentasi tanggal 1 Agustus 

2023  

mailto:man2lotim@gmail.com
https://mandalotim.sch.id/
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2) Memotivasi kelularga besar MAN 2 Lombok Timur untuk 
meningkatkan wawasan dalam berbagai ilmu pengetahuan 
(Pengetahuan Agama dan Umum). 

3) Membangun sinergisitas hubungan dengan berbagai tokoh 
masyarakat maupun pemerintah. 

4) Meningkatkan kualitas sumber daya penggerak yang 
tersedia. 

5) Membuat perencanaan yanng berkemajuan 
6) Mengikutsertakan peserta didik dalam berbagai even 

perlombaan. 
7) Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai. 
8) Mensosialisasikan kepada masyarakat tentang program 

pemajuan pendidikan.  
9) Membangun hubungan kemasyarakatan yang harmonis. 
10) Menciptakan lingkungan madrasah Free Wifi. 
11) Meng-update informasi yang berkaitan dengan kemajuan 

Madrasah, dll 
D. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Pada sebuah lembaga pendidikan sarana dan prasarana 
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan berjalan 
atau tidaknya proses pembelajaran dan pendidikan pada sebuah 
sekolah/madrasah. Sejak diserahkan pengelolaannya kepada 
Kementerian Agama Kab. Lombok Timur, MAN 2 Lombok Timur 
tercatat telah mengalami beberapa kali perebahan gedung. 
Perehapan berat terakhir oleh Kementerian KPU 

 
 
 
 

 
   Tabel 2.1 

Keadaan Fisik Sarana & Prasarana MAN 2 Lombok Timur80 

 
80 Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 2 Lombok Timur, Dokumentasi, Tanggal 1 

Agustus 2023 
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No Sarana & Prasarana Jumlah 
1 Kelas 12 
2 Perpustakaan 1 
3 Laboratorium Bahasa 1 
4 Laboratorium IPA 1 
5 Laboratorium Komputer 1 
6 Ruang Kepala Madrasah 1 
7 Ruang Tata Usaha 1 
8 Ruang UKS 1 
9 Ruang Pendidik 1 
10 Aula 1 
11 Musholla 1 
12 Kantin 1 
13 Ruang OSIM 1 
14 Ruang BP/BK 1 
15 Kamar Mandi/WC 1 
16 Lapangan 3 

 
E. Keadaan Pendidik MAN 2 Lombok Timur 

Pendidik merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
proses belajar mengajar sekaligus sebagai pengelola dan pelaksana. 
Oleh karena itu pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan 
dalam merancang dan mengelola kelas. Begitu juga kemampuan 
dalam perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
peserta pendidik tersebut. Pendidikpun menjadi tolak ukur yang 
sangat penting untuk keberlangsungan proses pembelajaran itu 
sendiri.  
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Gambar 2.1     

 Data Pendidik dan Pegawai MAN 2 Lombok Timur81 
F. Keadaan Peserta pendidik MAN 2 Lombok Timur 

 
81 Data Guru dan Pegawai MAN 2 Lombok Timur, Dokumntasi tanggal 1 Agustus 

2023 

NO NAMA PGKT-GOLPENDIDIKAN L/P JABATAN

1 Mehram, S.Pd IV-a S-2 L Kepala Madrasah
2 H. Muhsin, M.Pd IV-a S-2 L Kepala TU
3 M. Yusri, S.S. M.Pd IV-a S-2 L Guru ASN Sertif/Waka Kurikulum
4 Azanul Haq, S.Ag. M.Pd IV-a S-2 L Guru ASN Sertif/Waka Sarana
5 Mazaharuddin,S.Ag IV-a S-1 L Guru ASN Sertif/Waka Humas
6 Apnadi, S.Pd IV-a S-2 L Guru ASN Sertif/Wakasis
7 Muh. Haromain, SE III-c S-1 L Bendahara Ruti
8 H. Muksan, S.Pd.M.Pd IV-a S-2 L Guru ASN Sertifikasi
9 Fathul Arifin, S.Ag IV-a S-1 L Guru ASN Sertifikasi
10 Muhayan, S.Ag.M.Pd III-d S-2 L Guru ASN Sertifikasi
11 Nurman, S.Pd III-d S-1 L Guru ASN Sertif/Kpl. Lab.Komp
12 L.M.Zainuddin, SE IV-a S-1 L Guru ASN Sertifikasi
13 L. Zulkifli, S.Pd. M.Pd III-d S-2 L Guru ASN Sertifikasi
14 Fahilwati,S.Pd III-c S-1 P Guru ASN Sertif/Kpl. Lab.IPA
15 Bq. Dewi Ratnasari, S.Sos.I III-c S-1 P Guru ASN Sertif/Kpl. Perpus
16 Ruslan, S.Pd III-a S-1 L Guru ASN
17 Dian Aprila Diniarti, M.Pd III-a S-2 P Guru ASN
18 Suriati, S.Pd, M.Pd III-a S-2 P Guru ASN
19 Arya Gustu Pradana, S.Pd, M.Pd S-2 L Guru ASN
20 Nur Fitri Hidayati, S.Pd. III-a S-1 P Guru ASN
21 Khotibul Umam, S.Pd. M.Pd III-a S-2 L Guru ASN
22 Zamzani Azwar, S.Pd. III-a S-1 L Guru ASN
23 Lalu Eka Kurniawan, S.P. III-c S-1 L Staf TU
24 Mudepan, S.Ag. S-1 L Guru Non ASN Sertifikasi
25 Rokyatul Azmi, S.Pd. S-1 L Guru P3K Sertifikasi
26 Nihun, S.Pd.I S-1 L Guru Non ASN Sertifikasi
27 L. Moch. Alviadi, S.Pd. S-1 L Guru Non ASN, Non Sertifikasi
28 M. Zulkifli, S.Pd.I S-1 L Guru Non ASN Sertifikasi
29 Syahril, S.Pd. S-1 L Guru Non ASN Sertifikasi
30 Bq. Rosmala Dewi, S.Pd. S-1 P Guru Non ASN, Non Sertifikasi
31 Safariah, S.Pd. S-1 P Guru Non ASN, Non Sertifikasi
32 Diana Rahayu, S.Pd. S-1 P Guru Non ASN, Non Sertifikasi
33 Mujiburrahman, S.Pd. S-1 L Guru Non ASN, Non Sertifikasi
34 Saeful, S.Pd. S-1 L Guru Non ASN, Non Sertifikasi
35 fathurrahman, S.Pd. S-1 L Guru Non ASN, Non Sertifikasi
36 Miftahul Jannah, S.Pd. S-1 P Guru Non ASN, Non Sertifikasi
37 Hidayatul Adniyah, S.Pd. S-1 P Guru Non ASN, Non Sertifikasi
38 Wenti Anggraeni S-1 P STAF TU
39 Marten Ariawan, S.Pd. S-2 L STAF TU  
40 Marjun MA L STAF TU
41 M. Fathul Yasin P, S.E. S-1 L STAF Perpustakan 
42 Marjan MA L STAF Lab. Komputer
43 Bq. Uswatun Hasanah MA P STAF Lab. Bahasa
44 Bq. Fidatun Zurrain MA P Pramusaji
45 L. Sahabuddin MA L SATPAM (Pegawai Satpam)
46 Sopian Sauri MA L PEGAWAI (Pegawai CS)
47 L. Nizamuddin MA L PEGAWAI (Pegawai CS)
48 Muhsinin SD L PENJAGA (Pegawai Jaga)
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Peserta pendidik sebagai salah satu unsur pokok pendidikan 
artinya dalam melaksanakan proses belajar mengajar, untuk itu 
keberadaan peserta pendidik dalam suatu lembmaga pendidikan 
sangat penting demi tercapainya tujuan pendidikan. Peserta didik 
MAN 2 Lombok Timur pada Tahun Pelajaran 2023/2024 kurang 
lebih 262 orang yang terdiri dari 127 laki-laki dan 135 perempuan. 
Peserta didik pada umumnya berasal dari dusun atau desa setempat, 
ditambah dengan yang berasal dari desa lainnya yang berjumlah 
kurang lebih 20% dari jumlah keseluruhan peserta didik. Adapaun 
gambaran jumlah peserta didik T.P. 2023/2024 dapat dilihat dari 
tabel;  

Tabel 2.2 
   Data Keadaan Peserta Didik MAN 2 Lombok Timur82 

No Kelas 

Jumlah Peserta Didik Tiap Kelas atau 
Jurusan JUMLAH 

A&IPA B&IPS C&BHS D&AGM 
L P L P L P L P L P 

1 X 9 12 8 13 7 14 8 14 32 53 
2 XI 10 11 13 11 11 9 18 7 52 38 
3 XII 13 9 7 16 9 11 14 8 43 44 

TOTAL  
127 135 

262 

 
G. Struktur Organisasi MAN 2 Lombok Timur 

Struktur organisasi merupakan sebuah bagan untuk 
mengggambarkan garis koordinasi dan garis komando yang ada 
pada madrasah tersebut yaitu dimulai dari kepala sekolah, 
dewan/komite sekolah, tata usaha, wakil kurukulum, wakil 
kepeserta pendidikan, wakil sarana prasarana, wali kelas, 
pendidik-pendidik mata pelajaran, serta peserta pendidik dan siswi. 

 
82 Papan Data Keadaan Peserta Didik MAN 2 Lombok Timur, Dokumentasi tanggal 

1 Agustus 2023 
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Gambar 2.2 
Struktur Organisasi MAN 2 Lombok Timur83 

 
83 Papan Struktur Oganisasi MAN 2 Lombok Timur, Dokumentasi tanggal 1 Agustus 2023  
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BAB III 
IMPLEMENTASI MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS 

INTERNET DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR 
PADA PEMBELAJARAN SKI DI MAN 2 LOMBOK TIMUR 
 

Memang pada mulanya manusia berkomunikasi secara langsung 
bertatap muka dengan menggunakan media tradisional. Akan tetapi 
ketika pergaulan manusia dalam masyarakat berkembang, komunikasi 
dan tatap muka atau media tradisional ternyata tidak dapat lagi 
mencukupi kebutuhan manusia termasuk keperluan akan informasi 
yang relevan dengan taraf kehidupannya. Akhirnya manusia 
menemukan media komunikasi dan penyebaran informasi secara cepat, 
serentak, serta sanggup menjangkau khalayak yang tidak terbatas. 
Media komunikasi tersebut adalah media cetak atau media massa. 
Setelah beberapa tahun kemudian muncullah media-media lain salah 
satunya adalah media audio visual.84 

Media audio visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
banyak ragamnya. Setiap jenis alat memiliki tingkat keefektifan 
sendiri-sendiri. Penggunaannya untuk meningkatkan dan keaktifan dan 
keefektifan belajar tergantung pada jenisnya, ketersediaannya dan 
kemampuan menggunakannya, pemakaian media audio visual sangat 
mendukung proses pembelajaran SKI di kelas X di MAN 2 Lombok 
Timur. 

Dalam kehidupan pendidikan media komunikasi memberikan 
kontribusi yang besar dalam kemajuan maupun peningkatan mutu di 
suatu lembaga pendidikan. Dengan memakai media tersebut peserta 
didik akan lebih mencerna dan memahami suatu pelajaran. Dengan 
demikian melalui pendekatan ilmiah sistematis dan rasional tujuan 
pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien.85 

Dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, guru harus 
melakakukan tugas dengan baik, memiliki kemampuan profesional 
yang meliputi: mengusai bahan, mengelola kelas, mengelola program 

 
84 Rohmadi, Informasi dan Komunikasi dalam Percaturan Internasional, (Bandung: 

PT. Bandung, 1988), hlm. 3-4.  
85 Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail Media Group, 2008), 

hlm. 118.  
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belajar mengajar menilai prestasi belajara peserta didik untuk 
kepentingan pelajaran, mengenal dan menyelenggarakan administrasi 
sekolah.86 

Berdasarkan hasil observasi ketika peneliti terjun langsung ke 
lokasi penelitian bahwa di MAN 2 Lombok Timur mempunyai sarana 
dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar khususnya pada penggunaan media audio visual berbasis 
internet pada pembelajaran SKI. Penggunaan media audio visual 
berbasis internet pada mata pelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur 
ini adalah dengan menggunakan media pemutaran video/film, dan 
menggunakan media power point. Media video dan power point sangat 
efektif dalam mengatasi kesulitan belajar pada materi-materi SKI.87 

Hal di atas senada dengan Nihun selaku pendidik SKI di MAN 2 
Lombok Timur yang menyatakan: 

Media audio visual merupakan media yang penyampaiannya 
menggunakan gambar bergerak dan suara. Dalam pembelajaran 
SKI saya menggunakan audio visual dengan video atau film dan 
power point dengan menggunakan LCD. Di sekolah sudah 
disediakan alat-alatnya, jadi saya bisa menampilakan power point 
dan memutarkan video dalam proses pembelajaran. Saya rasa 
peserta didik akan lebih tertarik belajar dengan video atau film 
dan power point. Mereka juga sangat antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Apalagi ini mengenai sejarah-sejarah pada 
zaman dahulu, jadi saya harus memikirkan bagaimana cara agar 
peserta pendidik saya tidak bosan dan mudah memahami materi 
yang disampaikan.88 
Pernyataan Nihun di atas didukung juga oleh hasil wawancara 

peneliti dengan Dea Putri Anggraeni peserta didik kelas X MAN 2 
Lombok Timur yang dimana menyatakan: 

Saat belajar SKI pak guru biasanya menggunakan slide kemudian 
memutarkan video pembelajaran. Saya merasa senang ketika 
belajar menggunakan metode ini, karena selain menarik juga 

 
86 Anni Kholilah, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Tematik Selama Masa New Normal Kelas II SDN 92 Seluma Timur. (Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 
2022.) 

87 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023  
88  Nihun (Guru SKI kelas X MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 

Agustus 2023 
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tidak membosankan. Saya menjadi semangat dalam mengikuti 
pembelajaran.89 
Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan Siti 

Nurfadila siswi kelas X, mengatakan: 
Dalam pembelajaran menggunaka media audio visual berbasis 
internet saya sangat mudah memahami materi yang guru ajarkan. 
Saya juga merasakan hasil belajar saya sangat banyak meningkat. 
Karena selain tidak membosankan, pembelajaran dengan media 
ini sangat menarik.90 
Senada dengan Siti, Fathurrozi juga menyatakan: 
Setelah pendidik mengajar menggunakan media audio visual 
berbasis internet saya sangat mudah memahami materi yang guru 
ajarkan dan nilai-nilai saya sangat meningkat.91 
Pembahasan yang terdapat dalam sub bab ini adalah data-data 

dari hasil temuan pada saat peneliti melalui kegiatan pengumpulan data 
mulai dari observasi di MAN 2 Lombok Timur dan wawancara dengan 
berbagai informan yang tentunya dapat memberikan informasi yang 
berhubungan dengan penggunaan media audio visual berbasis internet 
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran SKI 
di MAN 2 Lombok Timur.  

Adapun langkah-langkah penggunaan media audio visual 
berbasis internet di MAN 2 Lombok Timur terbagi menjadi lima tahap, 
pertama tahap perencanaan, tahap persiapan, pembuatan materi ajar, 
penyajian materi, dan tahap evaluasi. 
A. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan pendidik harus mengkaji 
kompetensi dasar, tingkat ranah berfikir yang harus dicapai, dan 
karakteristik materi. Kompetensi dasar harus dipahami dengan 
baik oleh pendi dik agar memiliki peta materi yang akan disajikan. 
Tingkat ranah berfikir harus yang harus dicapai juga perlu 
dianalisa sehingga dapat menjadi pedoman dalam menyajikan 
materi dan melakukan evaluasi.92 

 
89 Dea Putri Anggraeni (Siswa kelas x MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 

26 Agustus 2023 
90 Siti Nurfadila (Siswa kelas x MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 26 

Agustus 2023 
91 Fathurrozi (Siswa kelas X MAN 2 Lombok Timur), wawancara 26 Agustus 2023 
92 Hamdan Husein Batubara, 3HPEHODMDUDQ«���hlm. 21  
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Hal di atas dikuatkan dengan hasil wawancara dengan Bapak 
Nihun yang menyatakan: 

Sebelum memulai pembelajaran biasanya saya melakukan 
beberapa kegiatan yang harus dilakukan; Pertama, 
mempelajari dan memahami kurikulum yang berlaku 
terutama tentang kemampuan atau kompetensi yang harus 
dicapai setelah mempelajari suatu materi pembelajaran 
khususnya pada menggunakan media audio visual berbasis 
internet ini. Kemudian melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui hubungan kemampuan atau kompetensi yang 
harus dicapai oleh peserta didik dengan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan.93 
Sebelum pembelajaran disampaikan kepada peserta didik 

dengan menggunakan media audio visual berbasis internet, 
terlebih dahulu pendidik melakukan beberapa persiapan seperti 
yang terlihat pada RPP dan Silabus yang digunakan oleh guru mata 
pelajaran SKI MAN 2 Lombok Timur. Hal ini dilakukan guna 
memudahkan pendidik dalam menyampaikan pembelajaran 
kepada peserta didik. 94 

Dari hasil wawancara maupun observasi di atas peneliti 
memperoleh data tentang rencana penggunaan media audio visual 
berbasis internet pada pembelajaran SKI, yaitu dalam 
mempersiapkan unit pelajaran, terdahulu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP) yang memuat tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar. Sebelum pembelajaran disampaikan kepada 
peserta didik pendidik harus mempelajari terlebih dahulu di rumah 
tujuannya agar pendidik lebih bisa memahami isi dari materi yang 
akan diberikan kepada peserta didik. 

B. Tahap Persiapan 
Setelah melakukan tahap perencanaan, langkah selanjutnya 

yang dilakukan oleh pendidik adalah memilih pembelajaran yang 
akan digunakan, kemudian memilih media serta mempersiapkan 
infrastruktur. Adapun media yang digunakan berupa media audio 

 
93 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023  
94Dokumentasi, tanggal 26 Agustus 2023  
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visual berbasis internet yang dapat mengatasi kesulitan belajar yang 
dialami peserta didik pada mata pelajaran SKI. Pendidik 
menyiapkan durasi waktu video agar pembelajaran menggunakan 
video lebih efesien dan efektif supaya tidak membuat peserta didik 
merasa bosan serta dapat memahami materi dengan mudah dan 
cepat. 

Hal di atas senada dengan hasil wawancara bersama guru SKI 
MAN 2 Lombok Timur yang menyatakan: 

Setelah itu saya memilih media pembelajaran apa yang cocok 
untuk diterapkan pada materi yang akan disampaikan. Disini 
pada proses pembelajaran SKI menggunakan menggunakan 
media audio visual berbasis internet dan media yang akan 
digunak an ini sudah tersedia di sekolah.95 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi maupun 

wawancara di atas sesuai dengan pendapat Hamdan Husein 
Batubara yang menerangkan bahwa pada tahap persiapan 
penggunaan media audio visual berbsis internet, pendidik harus 
menentukan topik-topik materi, cara penyajian, dan jenis software 
yang digunakan.96 

C. Membuat Materi Ajar  
Tahap dari penggunaan media audio visual berbasis internet 

menurut Hamdan Husein Batubara ialah setalah tahap perencanaan 
dan persiapan, tahap selanjutnya yang harus dilakukan oleh 
pendidik adalah menyusun materi ajar. Pada tahap ini guru 
menyiapkan sedemikian rupa bahan ajar guna   97 

Hal ini senada dengan yang disampaikan informan pada saat 
peneliti melakukan wawancara yaitu Bapak Nihun selaku pendidik 
SKI MAN 2 Lombok Timur menerangkan:  

Untuk pembuatan materi ajar kita ambil dari buku ajar 
kemudian ditambah dengan browsing di internet dengan 
memilih alamt-alamat situs yang mungkin dibutuhkan sebagai 
pelengkap materi. Kalau di internet kan kita dapat 
memperoleh segala macam sumber materi pelajaran. Bahkan 

 
95 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
96 Hamdan Husein Batubara, 3HPEHODMDUDQ«���hlm. 21 
97 Ibid., hlm. 24  



 
47 

 

berbagai mata pelajaran dapat kita peroleh melalui internet 
yang kemudian juga dapat dicetak atau dicopy.98 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas, sebelum 

pendidik melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan media audio visual berbasis internet, terlebih dahulu 
pendidik sudah menyiapakan materi ajar. Materi tersebut dilakukan 
dengan cara Browsing di internet dan disesuaikan dengan bab yang 
akan diajarkan. Memilih alamat-alamat situs pembelajaran yang 
akan ditelusuri peserta didik dalam mencari bahan pelajaran. Hal ini 
terlihat ketika pendidik menyajikan materi dengan Slide disertai 
dengan alamat-alamat situs yang akan ditampilkan seperti video dari 
Youtube. Adapun alamat situs yang digunakan pada pembelajaran 
ini ialah https://youtu.be/zOL_p5P8jw8 dimana pada video tersebut 
menayangkan kisah dakwah Rasulullah pada periode Makkah. 99 

Dari data yang diperoleh baik dari hasil observasi dan 
wawancara dengan informan, pene8liti dapat menganalisis bahwa 
dengan melakukan perencanaan dan persiapan terhadap proses 
pembelajaran dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan materi dapat tersampaikan dengan lebih mudah dan cepat 
dipahami. Mempersiapkan materi terlebih dahulu akan membuat 
peserta didik tidak bingung dan proses transfer ilmu akan lebih 
mudah. Hal ini sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dkk., 
yang menjelaskan bahwa materi pembelajaran adalah sunbtansi 
yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Tanpa materi 
pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan.100 

D. Penyajian Materi 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas, sebelum 

pendidik melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan media audio visual berbasis internet, terlebih dahulu 
pendidik sudah mempersiapkan alat-alat apa saja yang diperlukan 
seperti laptop, video tentang pelajaran yang akan diberikan, dan 
proyektor. Kemudian pendidik mengajak peserta didik untuk 

 
98 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
99 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023  
100 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006, hlm. 43 

https://youtu.be/zOL_p5P8jw8
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mempersiapkan kelas guna memperlancar proses belajar mengajar 
dan membuat peserta didik menjadi rilex.101  

Setelah dilakukan persiapan dengan kondusif, baik dari 
persiapan mental peserta didik menerima pelajaran dengan tampilan 
metode, strategi, media yang dipilih, dan persiapan suasana kelas 
dalam implementasi media pembelajaran. Sebelum masuk ke materi 
pendidik meminta peserta didik mengeluarkan buku dan LKS 
kemudian mengulang materi minggu lalu. Pendidik mengulang 
materi minggu lalu dengan menampilkan gambar-gambar 
peninggalan Rasulullah sebagai review minggu lalu. Setelah itu 
pendidik memutarkan video tentang Perkembangan Dakwah Nabi 
Muhammad saw. periode Makkah. Peserta didik kelas X terlihat 
sangat memperhatikan video sejarah yang diikuti oleh beberapa 
komentar peserta didik yang larut dalam video yang ditayangkan. 
Setelah video selesai di tayangkan peserta didik diminta untuk 
memberikan komentar dan membuat kesimpulan dari film yang 
telah diputar tersebut.102 

Hal di atas senada dengan hasil wawancara dengan Bapak 
Nihun SKI MAN 2 Lombok Timur mengatakan: 

Pada pembelajaran SKI biasanya saya memanfaatkan 
laboratorium komputer untuk melangsungkan pembelajaran. 
Sebelum memulai pembelajaran saya meminta kepada peserta 
pendidik untuk ke ruang laboratorium komputer. Kemudian 
saya bersama peserta didik mempersiapkan alat-alat yang 
diperlukan selama proses pembelajaran, seperti laptop, 
proyektor, jaringan internet, flashdisk, speaker, serta bahan 
ajar seperti buku paket, LKS, dan lainnya.103 
Hal yang sama juga dipaparkan oleh Farid Rahman Hakim 

peserta didik kelas X MAN 2 Lombok Timur mengatakan: 
Saat pembelajaran SKI pak guru meminta saya dan teman-
teman untuk pindah ke ruang laboratorium karena disana 
sudah tersedia alat untuk pembelajaran. Saya dan teman-
teman membantu pak pendidik menyiapkan peralatan yang 

 
101 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023 
102 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023 
103 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), Wawancara tanggal 24 Agustus 2023  
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dibutuhkan saat belajar seperti menyiapkan proyektor dan 
alat-alat yang lain.104 
Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan 

Nihun selaku pendidik SKI di MAN 2 Lombok Timur, yang 
menyatakan: 

Dalam memulai pembelajaran biasanya saya di awal 
melakukan pembukaan terlebih dahulu. Pada saat pembukaan 
saya menyapa peserta didik seperti salam dan menanyakan 
kabar, setelah itu barulah saya sampaikan beberapa kalimat 
motivasi agar mereka semangat belajar serta dikaitkan dengan 
materi yang akan dibahas. Dengan begitu peserta didik tidak 
bosan pada saat saya menyapa peseta didik dengan hangat dan 
tentunya dengan senyuman.105 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh peserta 

didik kelas X MAN 2 Lombok Timur pada saat peneliti melakukan 
wawancara dengan Farid Rahman Hakim yang menyatakan: 

Pak pendidik dalam membuka kelas itu seru karena waktu 
melakukan pembukaan di dalam kelas beliau selalu senyum 
dan pastinya membuat kami tertawa dengan cara 
penyampaiannya. Sehingga kita tidak bosan kalau beliuk 
menerangkan materi. Jadi materi yang disampaikan lebih 
mudah dipahami.106 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di atas, 

dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian materi pendidik 
melakukan pembukaan terlebih dahulu yang dimana pada 
pembukaan ini pendidik menyapa semua peserta didik. Hal ini 
bertujuan supaya ketika peserta didik ditransferkan ilmu menjadi 
lebih mudah. Kemudian pendidik memberikan kata-kata motivasi 
yang bertujuan agar peserta didik semangat dan lebih giat dalam 
belajar. Setelah itu barulah pendidik menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visula berbasis 
internet.107 

 
104  Farid Rahman Hakim (Peserta Didik kelas X MAN 2 Lombok Timur), 

wawancara tanggal 26 Agustus 2023 
105 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
106  Farid Rahman Hakim (Peserta didik MAN 2 Lombok Timur), wawancara 

tanggal 26 Agustus 2023 
107 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari E. Mulyasa yang 
menyatakan bahwa keterampilan membuka pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pendidik untuk 
menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik 
secara optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya pada 
pelajaran yang akan disajikan.108 

E. Tahap Evaluasi  
Dari hasil observasi yang dilakukan di dalam kelas, peneliti 

melihat adanya kegiatan tanya jawab antara pendidik dan peserta 
didik untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menangkap 
informasi dari apa yang ditayangkan di depan kelas. Peserta didik 
diminta untuk memberikan komentar dan membuat kesimpulan dari 
video yang sudah diputar tersebut. Sehingga bisa mengukur 
seberapa paham peserta didik terhadap materi yang sudah diajarkan. 
Di akhir waktu pembelajaran pendidik SKI memberikan tugas agar 
peserta pendidik mencatat pelajaran apa yang dapat diambil 
menonton video yang sudah disampaikan. Pendidik memberikan 
evaluasi dengan memberikan PR yaitu dengan meminta peserta 
didik untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS dan dikoreksi 
minggu depan.109 

Hal di atas didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan 
dengan responden, yaitu Bapak Nihun selaku pendidik SKI MAN 2 
Lombok Timur yang menyatakan: 

Di akhir pembelajaran sudah pasti ada evaluasi. Setelah materi 
disampaikan saya akan meminta kepada anak-anak untuk 
memberikan kesimpulan maupun komentar terhadap apa yang 
sudah disampaikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik memahami materi yang sudah 
dipelajari serta mengukur pencapaiannya.110 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X MAN 

2 Lombok Timur, yaitu pendidik SKI selalu melakukan evaluasi 
pembelajaran dengan mengisi soal-soal yang ada di lembar kerja 

 
108 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 84  
109 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023 
110 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
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peserta pendidik dan mencatat kembali apa yang dilihatnya pada 
video yang ditonton.111  

Hasil observasi di atas senada dengan Siti Nurfadila pada saat 
peneliti melakukan wawancara yang menyatakan: 

Setelah menonton video pak pendidik meminta kami untuk 
menanggapi apa yang dapat kami ambil setelah menonton 
video yang sudah ditampilkan. Kami juga diberi tugas untuk 
dikerjakan di rumah.112 
Hal di atas sudah sesuai dengan pendapat Dewi Salma yang 

menerangkan bawah mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 
untuk mengetahui sejauh mana mereka dapat memahami materi 
yang telah dipelajari, mengetahui minat peserta pendidik terhadap 
pola pembelajaran yang telah dilakukan dan mengukur pencapaian 
peserta pendidik terhadap kompetensi pembelajaran yang akan 
dicapai sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.113 

Tahap evaluasi pada penggunaan media audio visual berbasis 
internet di atas sudah sesuai dengan teori Hamdan Husein Batubara 
yang menyatakan bahwa pada tahap pembelajaran media audio 
visual berbasis internet harus menyertakan bagian bagian evaluasi 
yang berdasarkan kisi-kisi yang disesuaikan dengan KD dan 
Indikator Pencapainnya. Hal tersebut juga harus disertai balikan 
(feedback) agar peserta didik dapat mengetahui tingkat kompetensi 
yang telah dikuasainya.114  

 
111 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023 
112 Siti Nurfadila (Peserta Didik MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 26 

Agustus 2023   
113 Dewi Salma Prawiradilaga, dkk, 0R]DLN«�, hlm. 24-25 
114 Hamdan Husein Batubara, 3HPEHODMDUDQ«���hlm. 25  
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BAB IV 
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENGGUNAAN 

MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS INTERNET PADA 
PEMBELAJARAN SKI DI MAN 2 LOMBOK TIMUR 

A. Faktor Pendukung Penggunaan Media Audio Visual Berbasis 
Internet pada Pembelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur 

Pengembangan media dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dipengaruhi oleh faktor pendukung. Dari hasil 
wawancara peneliti mendapatkan beberapa faktor pendukung 
pendidik dalam menerapkan media audio visual berbasis internet saat 
proses pembelajaran, sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak 
Nihun menyatakan: 

Dalam penggunaan media audio visual berbasis internet di 
MAN 2 Lombok Timur ada faktor pendukung, seperti fasilitas 
yang disediakan sehingga memudahkan kami para pendidik dan 
peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran.115 
Keberhasilan pembelajaran SKI menggunakan media audio 

visual berbasis internet di MAN 2 Lombok Timur didukung oleh 
beberapa faktor.  
1. Faktor Internal 

Antusias peserta pendidik saat belajar menjadi faktor 
pendukung diterapkannya media audio visual berbasis internet di 
MA N 2 Lombok Timur. Terkait antusias peserta pendidik dengan 
diterapkannya media audio visual berbasis internet, pihak 
madrasah sangat mendukung penggunaan ini. Pihak sekolah 
menyediakan sarana dan prasarana penggunaan media audio 
visual berbasis internet: seperti LCD Proyektor, Sound System 
dan berbagai sarana dan prasana lainnya yang membuat pendidik 
tidak kesulitan untuk melaksanakan media audio visual berbasis 
internet dalam proses pembelajaran.116 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan ketika turun 
langsung ke lapangan tempat penelitian, peserta didik selalu 

 
115 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
116 Observasi, tanggal 26 Agusutus 2023  
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antusias terhadap pembelajarn yang menggunkan media audio 
visual berbasis internet. Contohnya pada saat berlangsungnya 
pembelajaran SKI. Dengan media audio visual berbasis internet 
pendidik bisa lebih mudah menyampaikan pembelajaran kepada 
peserta didik. Meskipun pembelaja  ran ini membahas tentang 
peristiwa yang sudah lampau yang biasanya dianggap 
membosankan, dengan media audio visual berbasis internet 
belajar menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi peserta didik 
dan mereka menjadi lebih fokus terhadap pelajaran tersebut.117 

Hasil observasi di atas dikuatkan dengan hasil wawancara 
dengan pendidik SKI MAN 2 Lombok Timur yang mengatakan: 

Dengan menggunakan media pembelajaran seperti ini, 
anak-anak merasa antusias karena tidak bosan melulu 
mendengarkan penjelasan tapi mereka juga bisa melihat 
objek yang disampaikan, jadi anak-anak satu frame 
gambaran objek. Berbeda kalau hanya dengan metode 
ceramah bisa jadi yang dibayangkan oleh peserta didik satu 
dengan yang lainnya akan berbeda, maka nanti pemahaman 
mereka juga tentu akan berbeda. Mereka terlihat senang 
karena kalau peserta pendidik sudah bosan jangankan 
untuk menyerap materi, mendengarkan saja mereka terlihat 
malas.118 
Pernyataan di atas didukung oleh Fahrurrozi yang 

mengatakan: 
Saya sangat menyukai media pembelajaran audio visual 
berbasis internet dan saya merasa senang ketika pendidik 
meggunakan media tersebut sebagai sarana belajar karena 
tidak membosankan, suasana belajar juga lebih akrab dan 
menyenangkan.119 
Senada dengan apa yang sampaikan oleh Fathurrozi, Dea 

Putri Anggraeni menyatakan: 
Saya menyukai proses belajar dengan media. Bagi saya 
pendidik yang menggunakan media memberikan 
kebebasan untuk berimajinasi, seolah-olah sayapun 

 
117 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023  
118 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agusutus 

2023 
119 Fathurrozi (Siswa kelas X MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 26 

Agusutus 2023 
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merasakan kalau saya sedang berada pada zamannya 
Rasulullah. 120 
Dengan pembelajaran yang menggunakan media audio 

visual berbasis internet, peserta pendidik terlihat lebih antusias 
dibandingkan pembelajaran pembelajaran dengan menggunakan 
metode konvensional yang mengandalkan pendidik SKI sebagai 
narasumbernya. Dengan demikian, media audio visual berbasis 
internet lebih efektif dibanding metode yang lainnya.121 

Cockburn, dalam penelitian M. Afhdal menyatakan bahwa 
pembelajaran yang efektif dan konstruktif bukan semata- mata 
memperhatikan proses kognitif saja tetapi juga melibatkan 
perasaan atau emosi sehingga antusiasme belajar penting untuk 
dihadirkan di kelas. Dengan adanya antusiasme belajar peserta 
pendidik yang terus menyala, maka kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung dengan optimal. Peserta pendidik akan banyak 
terlibat akif dalam kegiatan pembelajaran ketika mereka antusias 
mengikuti pembelajaran matematika. Pembelajaran menjadi 
lebih bermakna sehingga diharapkan   pengetahuan yang 
diberikan kepada peserta pendidik bisa bertahan lama di benak 
peserta pendidik.122 

2. Faktor Eksternal 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan elemen atau 

komponen yang penting yaitu fasilitas untuk keberhasilan dan 
kelancaran dalam memberikan kelancaran dalam memberikan 
kemudahan di lingkup pendidikan. Terutama sangat diperlukan 
dalam mendukung proses pembelajaran.123 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan ketika turun 
langsung ke lapangan tempat penelitian, terlihat bahwa sarana 

 
120  Dea Putri Anggraeni (Peserta Didik kelas X MAN 2 Lombok Timur), 

wawancara tanggal 26 Agustus 2023 
121 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023  
122 Muhammad Afhdal, Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan 

Antusiasme Belajar Melalui Pendekatan Reciprocal Teaching, Seminar Nasional 
Matematika dan Pendidikan Matematika UNY 2015, hlm. 196 

123  Aryuna Dini Rahayu dan Mohammad Syahidul Haq, Sarana dan Prasarana 
dalam Mendukung Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Inspirasi 
Manajemen Pendidikan Vol. 9 No. 1 Tahun 2021, hlm. 192  
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dan prasarana dalam menunjang pembelajaran menggunakan 
audio visual berbasis internet sudah tersedia. Seperti adanya 
laboratorium komputer yang disertai jaringan internet sebagai 
tempat dilaksanakannya pembelajaran audio visual berbasis 
internet.124 

Hasil observasi di atas senada dengan hasil wawancara 
dengan guru SKI MAN 2 Lombok Timur yang menyatakan: 

Banyak sarana yang harus dipenuhi oleh sekolah untuk 
mendukung dari proses pembelajaran. Sarana yang ada 
disekolah, seperti internet, LCD, dll. Membantu peserta 
didik dalam kelancaran proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik. Karena kreativitas pendidik dan 
fasilitas yang mendukung membantu sekali dalam 
kelancaran proses belajar mengajar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peserta didik dalam kelas, bagaimana bentuk 
respon pada saat pembelajaran berlangsung.125 
Pernyataan Nihun di atas didukung oleh hasil wawancara 

dengan Farid Rahman Hakim, peserta didik kelas X MAN 2 
Lombok Timur yang menyatakan: 

Dengan adanya sarana dan prasarana yang disediakan oleh 
sekolah saya merasa bersemangat dalam belajar, terutama 
pada saat pak pendidik menggunakan media audio visual 
berbasis internet saya merasa mudah dalam memahami 
materi yang disampaikan.126 
Dari hasil wawancara maupun observasi di atas dapat 

peneliti simpulkan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan 
oleh sekolah sudah sangat memadai. Hal ini juga sangat 
mendukung dalam penggunaan media audio visual berbasis 
internet di MAN 2 Lombok Timur. 

B. Faktor Penghambat Penggunaan Media Audio Visual Berbasis 
Internet pada Pembelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu metode 
pendidik dalam memberikan materi ketika proses belajar mengajar di 
kelas. Media pembelajaran audio visual berbasis internet adalah salah 

 
124 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023  
125 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023  
126  Farid Rahman Hakim (Peserta Didik Kelas X MAN 2 Lombok Timur), 

wawancara tanggal 26 Agustus 2023 
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satu contoh media atau alat yang digunakan untuk mempermudah 
pendidik menyampaikan materi agar peserta didik dapat memahami 
dengan baik apa yang diberikan pendidik ketika mengajar. Namun 
terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh pendidik maupun 
peserta didik dalam menggunakan media audio visual berbasis 
internet. Baik dari pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana serta 
dalam pembuatan media pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Nihun 
yang mengatakan: 

Faktor penghambatnya cukup banyak. Kalau dibilang faktor 
pembelajaran itu sangat banyak faktornya, bisa pendidiknya 
bisa jadi muridnya bisa jadi sarana dan prasarana bisa jadi 
media yang paling banyak. Banyak faktor penyebab tidak 
maksimalnya kegiatan pembelajaran.127 
Peneliti telah mengumpulkan data berupa faktor internal dan 

eksternal hambatan yang dihadapi pendidik dan peserta didik ketika 
menggunakan media audio visual berbasis internet yaitu: 
1. Faktor Internal 

a. Kurangnya pengetahuan pendidik 
Pemahaman pendidik mengenai media pembelajaran 

sangat penting karena nilai dan manfaat pembelajaran 
ditentukan oleh pendidik yang menggunakannya. Salah satu 
manfaat media pembelajaran adalah dapat membangkitkan 
motivasi peserta pendidik dalam belajar. Manfaat ini tidak 
akan terjadi jika pendidik tidak memahami media 
pembelajaran. Akibatnya, kondisi peserta pendidik yang 
belum termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
justru dijadikan sebagai   hambatan digunakannya media 
pembelajaran. Padahal kondisi peserta pendidik yang 
demikian justru dijadikan sebagai suatu alasan pentingnya 
penggunaan media mengingat salah satu manfaat media yang 
dapat membangkitkan motivasi peserta pendidik.128 

 
127 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
128 Reviani Salv  ia, Kendala-Kendala Guru dalam Penggunaan Media Pengajaran 

Visual Terhadap Pembelajaran IPS Kelas VII di SMPN 3 Batang Anai Kabupaten Padang 
Pariaman, (Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah STKIP PGRI Sumtera Barat, 
Agustus 2016), hlm. 4  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Nihun 
selaku guru mata pelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur 
menyatakan: 

Menurut saya pribadi itu hambatannya kadang ada yang 
belum mengusai teknologi sehingga untuk memulai 
pembelajaran membutuhkan waktu. Kalau pendidik 
sendiri rata-rata kalau tidak paham pendidik merangkap 
pelajaran itu satu malam, kalau misalnya kita mau 
mengajarkan tetapi pendidik tidak paham, pendidik bisa 
belajar malam hari kemudian paginya diajarkan atau 
disampaikan kepada peserta didik. Tetapi banyak terjadi 
kesulitan kadang-kadang pendidik juga ada yang tidak 
mau belajar akhirnya dalam pemberian materi juga agak 
kesulitan, pendidiknya saja kesulitan apalagi peserta 
pendidiknya. Dan tidak setiap mata pelajaran yang 
diberikan ada medianya itu yang agak sulit itu menjadi 
kendala yang sangat luar biasa.129 
Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa pengetahuan pendidik terhadap media yang akan 
diterapkan sangat berpengaruh dalam keberhasilan 
pembelajaran. Karena jika pendidik belum memahami 
bagaimana ketika menjelaskan kepada peserta didik. Jika hal 
ini terjadi materi pembelajaran tidak dapat tersampaikan. 

 
b. Kurangnya keterampilan dan kreativitas pendidik 

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang ada 
dalam diri manusia sebagai perwujudan dirinya (Aktualisasi 
Diri). Semakin diasah, kreativitas tersebut akan semakin 
meningkat. Kreativitas dapat dikenali dan ditingkatkan 
melalui pendidikan yang tepat. Dalam hal pengajaran, 
pendidik merupakan objek kreativitas bagi peserta didiknya, 
dan begitupun sebaliknya. Tidak hanya terbatas dalam hal 
tersebut, kreativitas bisa muncul dari mana saja, kapan saja 
dan oleh siapa saja.130 

 
129 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
130 Yusuf Al-Uqshari, Asy-Syakhshiah al-0XEGL¶DK��.KDLID�7XVKELKX�0XEGL¶DK�IL�

Tafkirika, (Semarang: Pustaka Nuun, 2007), hlm. 33  
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Dari hasil observasi pada saat peneliti turun langsung ke 
lapangan tempat penelitian, kurangnya kreativitas dan 
keterampilan guru dalam menggunakan media audio visual 
berbasis intrenet menjadi hambatan yang dialami oleh 
pendidik. Hal terlihat pada saat proses pembelajaran, masih 
ada beberapa peserta didik yang terlihat tidak memperhatikan 
pembelajaran.  

Hal di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
Fathurrozi yang menyatakan: 

Kadang saya merasa bosan apalagi kalau video yang 
ditampilkan sama pak guru tidak menarik, itu yang 
membuat saya sibuk sendiri dan mengerjakan yang 
lain.131  
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil 

wawancara denga Nihun, guru mata pelajaran SKI MAN 2 
Lombok Timur menyatakan: 

Merasakan langsung bagaimana proses belajar mengajar 
dengan alat bantu sangat memudahkan dalam mengajar. 
Akan tetapi, dari kemudahan tersebut ada yang 
membuat kesusahan dalam proses belajar mengajar. 
Proses mengajar dihadapkan dengan bagaimana cara 
agar belajar tersebut tidak membuat para peserta didik 
merasa bosen dan tidak susah memhami pembelajaran. 
Hal itu yang masih menjadi tugas belajar dalam proses 
mengajar, karena dituntut kretivitas yang tinggi.132 
Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa kreativitas pendidik dalam menggunakan media 
pembelajaran sangat mempengahuruhi berhasil tidaknya 
proses pembeljaran. Karena dengan adanya krerativitas baik 
dalam memilih media maupun dalam penyampaianya akan 
memberikan semangat kepada peserta didik dalam belajar 
serta peserta didik tidaka akan mudah bosan sehingga proses 
tranfer ilmu akan lebih mudah.  

2. Faktor Eksternal 
a. Kurangnya waktu 

 
131 Fathurrozi, wawancara tanggal 26 Agustus 2023  
132 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
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Tuntutan program sertifikasi yang mengharuskan jam 
mengajar dalam setiap minggunya sebanyak 24 jam. 
Penggunaan media pembelajaran memang harus dirancang 
dengan baik dan dipersiapkan dengan matang. 133  Durasi 
waktu dalam video pembelajaran bervariasi, namun terkadang 
terdapat video pembelajaran yang berdurasi lama, sehingga 
pendidik kesulitan dalam mengatur waktu saat proses 
pembelajaran.134 

Penggunaan media pembelajaran memang harus 
dirancang dengan baik dan dipersiapkan dengan matang. 
Akan tetapi, kelemahannya kadang waktu untuk membuat 
media itu tidak ada karena administrasi kelas lain banyak yang 
akan dibuat seperti silabus dan RPP tiap harinya selain itu 
pendidik sudah sangat repot dengan menulis persiapan 
mengajar, jadwal pelajaran yang padat, jumlah kelas paralel 
yang sedikit, masalah di luar profesi seperti urusan rumah 
tangga ditambah lagi setelah diberlakukannya program 
sertifikasi.135 

Dari hasil observasi ketika peneliti turun langsung ke 
lapangan bahwa pada saat pembelajaran kurangnya waktu 
menjadi salah satu penghambat penggunaan media audio 
visual berbasis internet. Terlihat pada saat peserta didik 
sedang menonton video pembelajaran yang ditampilkan oleh 
guru, waktu pembelajaran berakhir ketika video belum selesai 
diputar sehingga pembelajaran terpaksa harus diakhiri. 
Karena laboratorium komputer kan digunakan oleh kelas 
lain.136 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 
responden yang mengatakan: 

 
133 Hendyat Soetopo, Sisi-Sisi Lain Kebijakan Profesionalisme Guru Optik Hukum, 

Implementasi dan Rekonsepsi, (Malang: UB Press, 2013), hlm. 147  
134 Agus Suranto, Problematika Guru dalam Menerapkan Media Video pada 

Pembelajaran Tematik Kelas Rendah di SDN Mukiran 03, (Skripsi Thesis, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2019), hlm. 6.  

135 Hendyat Soetopo. Sisi-6LVL�/DLQ«� hal. 147  
136 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023  
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Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas tidak selalu 
berjalan sesuai dengan RPP, karena di setiap tindakan 
pasti akan ada masalah yang dihadapi. Seperti pada 
pembelajaran SKI menggunakan media pembelajaran, 
salah satunya media audio visual berbasis internet yang 
tidak selalu berjalan dengan lancar karena tidak lepas 
dari kendala seperti dalam penggunaan waktu, dan masa 
lah teknis yang terjadi pada saat penggunaan media 
audio visual berbasis internet.137 
Hal di atas didukung dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Fathurrozi peserta didik kelas X MAN 2 Lombok 
Timur yang menerangkan: 

Pernah sekali pas pak guru memutarkan video, bel 
pergantian jam sudah berbunyi. Jadi terpaksa di akhiri 
karena lab akan dipakai untuk kelas yang lain.138 
Waktu menjadi salah satu faktor penghambat yang 

mempengaruhi proses pembelajaran media audio visual 
berbasis internet. Akan  

Tak ada gunanya kita memilih media yang baik, tetapi 
kita tidak cukup waktu untuk mengadakannya. Jangan sampai 
pula terjadi media yang telah kita buat dengan menyita banyak 
waktu, tetapi pada saat digunakan dalam pembelajaran 
ternyata kita kekurangan waktu.139 

b. Jaringan internet yang tidak stabil 
Penerapan sebuah program atau metode tentu tidak akan 

lepas dari beberapa hambatan yang terjadi di lapangan. Begitu 
juga dengan penggunaan media audio visual berbasis internet 
pada pembelajaran SKI. Hambatan-hambatan ini terjadi 
mungkin karena adanya beberapa hambatan di kelas yang 
komplek. Sehingga untuk mengkondisikan juga merupakan 
hal yang tidak mudah, butuh proses dan perjuangan dalam 
implementasinya. 

 
137 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
138 Fathurrozi (Peserta Didik Kelas X MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 

24 Agustus 2023 
139 Muhammad Noor, 0HGLD«� hlm. 68.  
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Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat turun 
langsung ke lokasi penelitian, jaringan internet yang tersedia 
kadang mengalami gangguan. Hal ini dikarenakan banyaknya 
yang mengakses jaringan tersebut. Jaringan wifi memiliki 
jangkauan yang terbatas, jika berada di jarak yang terlalu jauh 
maka sinyal wifi akan melemah.140 

Hal di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
Bapak Nihun selaku guru mata pelajaran SKI MAN 2 Lombok 
Timur yang menyatakan: 

Ada beberapa hal yang menghambat pelaksanaan media 
audio visual berbasis internet diantaranya ketika cuaca 
sedang tidak mendukung terkadang sinyal wifi tersendat 
sehingga akses jaringan internet sebagai pendukung 
pelaksanaan media audio visual berbasis internet 
terganggu. Kurang kesadaran peserta didik dalam 
memenuhi tugasnya dan hanya terpaku pada videonya 
saja, kelas yang mendapat jam terakhir yang terkadang 
peserta didik sudah merasa lelah dan semangat belajar 
yang sudah berkurang dan adanya peserta didik yang 
kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga lebih 
antusias pada metode learning saja.141 

Farid Rahman Hakim, salah satu peserta didik kelas X 
MAN 2 Lombok timur memperjelas pernyataan di atas 
mengatakan: 

Saat pembelajaran berlangsung kadang terjadi gangguan 
pada jaringan internet, mungkin karena terlalu banyak 
yang mengakses sehingga jaringannya menjadi lemot.142 
Dari hasil observasi maupun wawancara dengan 

responden, dapat peneliti simpulkan bahwa, seringnya terjadi 
gangguan pada jaringan internet menjadi yang menjadi 
hambatan dalam penggunaan media audio visual berbasis 
internet. Dikarenakan hal tersebut akan memakan waktu yang 
lama pada proses loading dan mengakibatkan terganggunya 
durasi pembelajaran.  

 
140 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023  
141 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lobok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023 
142 Farid Rahman Hakim (Siswa Kelas X MAN 2 Lombok Timur), wawancara 

tanggal 26 Agustus 2023 
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c. Memakan biaya yang tidak murah 
Sebagaimana audio visual yang lain, video juga terlalu 

menekankan pentingnya materi ketimbang proses 
pengembangan materi tersebut. Pemanfaatan media ini juga 
terkesan memakan biaya yang tidak murah, terutama bagi 
pendidik. Penayangannya juga terkait perlatan lainnya seperti 
videoplayer, layar bagi kelas besar beserta LCDnya.143 

Dari hasil observasi yang peneliti lihat langsung di dalam 
kelas, bahwa pada saat pembelajaran terjadi gangguan pada 
jaringan wifi sehingga terganggunya proses belajar mengajar. 
Pendidik terpaksa harus menggunakan data internet pribadi 
untuk melanjutkan pembelajaran. Ketika menghidupkan 
hostspot dari Smartphone dan digunakan di Laptop atau 
Komputer, kuota yang digunakan semakin besar sehingga paket 
data cepat habis. Hal ini disebabkan oleh penggunaan kuota 
pada laptop lebih besar dibandingkan penggunaan paket data 
paket data pada smartphone.144 

Hal di atas sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 
responden yang menyatakan: 

Salah satu faktor yang sering terjadi pada saat pembuatan 
media pembelajaran adalah faktor biaya. Seperti pada saat 
berlangsung pembelajaran tiba-tiba terjadi gangguan pada 
jaringan internet sekolah, sehingga agar pembelajaran 
tetap berlangsung kita harus menggunakan hotspot 
pribadi.145 
Belum tentu jenis media yang mahal, yang lebih modern, 

yang lebih serba maju akan mendukung terciptanya 
pembelajaran yang efektiv dan efisien. Sebaliknya jenis media 
sederhana, harganya lebih murah, mudah dibuat atau mudah 
didapat mungkin lebih efektif dn efisien dibanding yang lebih 
modern tersebut.146 

 
143 Muhammad Noor, Media Pembelajaran.«� hlm. 59   
144 Observasi, tanggal 26 Agustus 2023 
145 Nihun (Guru SKI MAN 2 Lombok Timur), wawancara tanggal 24 Agustus 2023  
146 Muhammad Noor, Media Pembelajaran.«� hlm. 62.  
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Dari hasil observasi maupun wawancara di atas dapat 
peneliti simpulkan bahwa faktor biaya selalu menjadi hambatan 
dalam setiap tindakan yanga akan dilakukan. Seperti pada 
penggunaan media audio visual berbasis internet. Namun jenis 
media yang mahal tidak menjamin keefektifan dan keefesienan 
dalam penggunaannya.  
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Penggunaan media audio visual berbasis internet di MAN 2 

Lombok Timur dalam pembelajaran SKI dapat dikatakan efektif 
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari 
proses pembelajaran SKI dengan media audio visual berbasis 
internet di MAN 2 Lombok Timur yang meliputi lima tahap, yaitu 
kegiatan awal berupa perencanaan, tahap persiapan, penyusunan 
materi, penyampaian materi kemudian evaluasi pembelajaran.  

Dalam proses pembelajarannya terdapat faktor pendukung 
dalam penggunaan media audio visual berbasis internet pada mata 
pelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur yaitu adanya antusias yang 
dimiliki peserta didik untuk mengikuti pembelajaran SKI 
menggunakan media audio visual berbasis internet serta 
tersedianyan sarana dan prasarana dalam menggunakan media audio 
visual berbasis internet yaitu berupa WiFi, LCD Projector, laptop, 
speaker di Laboratorium komputer, dan sarana lainnya. Sedangkan 
yang menjadi faktor penghambat penggunaan media audio visual 
berbasis internet pada pembelajaran SKI di MAN 2 Lombok Timur 
yaitu masih kurangnya pengetahuan dan keterampilan pendidik 
dalam mengaplikasikan media tersebut, dalam penerapan media 
audio visual berbasis internet membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit, biaya yang tidak murah serta terjadinya gangguan pada 
jaringan internet.  

B. Saran  
1. Saran untuk Madrasah 

Sebaiknya pihak madrasah lebih melengkapi fasilitas 
pembelajaran yang sudah ada, misalnya menambah kekuatan 
pada jaringan internet sehingga pembelajaran bisa berlangsung 
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Saran untuk Guru SKI 
a. Guru sebaiknya lebih maksimal dalam memanfaatkan media 

audio visual berbasis internet. Karena penggunaan media 
audio visual berbasis internet ini dapat menarik perhatian 
dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sehingga 
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media ini dapat membantu peserta didik untuk mengatasi 
kesulitan dalam belajar. 

b. Agar pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan 
sebaiknya guru SKI dapat menerapkan metode atau strategi 
pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti video critic dan 
lain-lain. 

c. Sebaiknya guru lebih melibatkan peserta didik dalam 
menggunakan media audio visual berbasis internet dalam 
pembeljaaran, seperti peserta didik diminta untuk mencari 
film yang terkait dengan materi. 

3. Saran untuk Peserta Didik 
a. Peseta didik hendaknya memanfaatkan media dengan 

sebaik-baiknya. Karena media merupakan salah satu faktor 
yang mendukung keberhasilan pembelajaran. 

b. Peserta didik dapat mengambil nilai-nilai yang ada dalam 
materi Sejarah Kebudayaan Islam dan dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Sekolah  : MAN 2 Lombok 
Timur 

Mata Pelajaran : SKI 

Kelas/Semester  : X / 1 (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Materi Pokok  : Perkembangan 
Dakwah Nabi 
Muhammad Saw 
Periode Mekkah 

KD  : 3.2 dan 4.2 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi, dan 
mengkomunikasikan, peserta didik mampu : 
x memahami materi tentang Sejarah Dakwa Rasulullah Saw pada 

Periode Islam di Makkah dengan baik; 
x menyimpulkan materi tentang Sejarah Dakwa Rasulullah Saw pada 

Periode Islam di Makkah dengan baik; 
x mengomunikasikan materi tentang Sejarah Dakwa Rasulullah Saw 

pada Periode Islam di Makkah dengan baik; 
 

Media Alat / Bahan 
�  Worksheet atau lembar kerja 

(siswa) 
�  Penggaris, spidol, papan tulis 

�  Lembar penilaian �  Laptop & infocus 
�  LCD Proyektor/ Slide presentasi 

(ppt) 
�  Internet : http://www.ilmuguru.org 

 
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 
Pendahuluan 

1
. 

Peserta didik memberi salam, dan membimbing siswa berdoa 

2
. 

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice 
breaking) 

3
. 

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang 
akan diajarkan 

4
. 

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 
pembelajaran 

 

Kegiatan 
Inti 

KEGIATAN LITERASI 
x Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

http://www.ilmuguru.org/
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Pertemuan Ke-1 
Pendahuluan 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Sejarah 
Dakwa Rasulullah Saw pada Periode Islam di Makkah 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
x Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 
Sejarah Dakwa Rasulullah Saw pada Periode Islam di 
Makkah 

COLLABORATION (KERJASAMA) 
x Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Sejarah 
Dakwa Rasulullah Saw pada Periode Islam di Makkah 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
x Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas 
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 
kelompok atau individu yang mempresentasikan 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 
x Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait Sejarah Dakwa Rasulullah Saw 
pada Periode Islam di Makkah. Peserta didik kemudian 
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 
belum dipahami 

Penutup 
1
. 

Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar 

2
. 

Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

3
. 

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
dan berdoa 

 
C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

� Penilaian Sikap: Lembar pengamatan 
� Penilaian Pengetahuan: LK peserta didik 
� Penilaian Keterampilan: Kinerja & observasi diskusi 
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